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MOTTO 

 

وَللِنِّسَاءِ نَصِيبٌ  ۚ  للِرِّجَاؿِ نَصِيبٌ مَِّا اكْتَسَبُوا  ۚ  لََ تػَتَمَنػَّوْا مَا فَضَّلَ اللَّوُ بِوِ بػَعْضَكُمْ عَلَىٰ بػَعْضٍ و 

إِفَّ اللَّوَ كَافَ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمًا ۚ  وَاسْألَُوا اللَّوَ مِنْ فَضْلِوِ  ۚ  مَِّا اكْتَسَبَْْ   
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian 

kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada 

bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada 

bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari 

karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”(Q.S An-Nisa‟ 

(32) : 4) 

 

Orang hebat tidak dihasilkan dari kemudahan, kesenangan, dan kenyamanan. Mereka 

dibentuk melalui kesulitan, tantangan, dan air mata. 

 

- Dahlan Iskan - 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH PRINSIP KONSUMSI ISLAM, KUANTITAS, PRIORITAS DAN 

SOSIAL TERHADAP PERILAKU KONSUMSI ISLAMI WARGA DUSUN 

TEPUS WETAN DESA SURODADI KECAMATAN CANDIMULYO 

MAGELANG 

 

ASMAYANTIKA 

13423084 

 

Pola perilaku konsumsi masyarakat yang tidak sesuai pada prinsip konsumsi Islam 

saat ini dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang terjadi seperti bermewah-mewahan, israf, 

tabzir dan terlalu mempertimbangkan  prestise yang jauh dari nilai-nilai Islam. Oleh 

karena itu diperlukan edukasi kepada masyarakat tentang perilaku konsumsi terutama 

konsumsi dalam perspektif Islam. Di Dusun Tepus Wetan memiliki populasi dan 

religiusitas yang tinggi. Agar perilaku konsumsi di masyarakat terhindar dari dampak 

negatif kondisi ekonomi maka diperlukan pola perilaku konsumsi dengan menanamkan 

prinsip-prinsip konsumsi secara islami sehingga dalam kegiatan konsumsi tidak hanya 

mendapat keuntungan materil juga sekaligus merasakan kepuasan spiritual. Tujuan dari 

penelitian ini untuk melihat atau mengetahui seberapa besar pengaruh syariah, kuantitas, 

syariah dan sosial terhadap perilaku konsumsi islami. 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan 

Candimulyo Kabupaten Magelang Jawa Tengah dengan jumlah sampel yang kemudian 

peneliti kelompokkan menjadi 75 responden  berdasarkan Rumus Slovin. Kemudian 

dilakukan analisis terhadap data-data yang diperoleh berupa analisis kuantitatif. Analisis 

kuantitatif meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear 

berganda, uji Goodness of Fit melalui koefisien regresi (  ), uji simultan (F), dan uji 

parsial (t). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip konsumsi Islam, kuantitas, 

prioritas dan sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi islami, dengan 

demikian hipotesis terbukti. Variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap perilaku 

konsumsi Islami adalah variabel prinsip konsumsi Islam. Secara simultan diketahui 

bahwa nilai probabilitas dan signifikansinya 0.000 < 0,05 yang artinya variabelprinsip 

konsusi Islam, kuantitas, prioritas dan sosial secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

perilaku konsumsi Islami di Dusun Tepus Wetan. Berdasarkan nilai R Square yang 

dihasilkan sebesar 0,80 memiliki arti bahwa 80% perilaku konsumsi Islami di Dusun 

Tepus Wetan dijelaskan oleh variabel prinsip konsumsi Islam, kuantitas, prioritas dan 

sosial dan 20% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

 

Kata Kunci : Prinsip Konsumsi Islam, Kuantitas, Prioritas, Sosial, Perilaku 

Konsumsi Islam 
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ABSTRACT 

 

The  Effect of Islam Consumption Principle, Quantity, Priority and Social to 

Islam Consumption Behavior on the Population of  Tepus Wetan Village 

Surodadi Village Candimulyo Subdistrict Magelang District 

 

ASMAYANTIKA 

13423084 

 
 The pattern of public consumption behavior that is not in accordance with the 

principles of consumption of Islam is currently influenced by economic conditions that 

occur such as lavish, israf, tabzir and too much considering the prestige of Islamic 

values. Therefore, it is necessary to educate the public about consumption behavior, 

especially consumption in the perspective of Islam. In Dusun Tepus Wetan has a high 

population and religiosity. In order for consumption behavior in society to avoid negative 

impact of economic condition hence required behavioral pattern of consumption by 

inculcating the principles of consumption in islami so that in activity of consumption not 

only get material advantage also at the same time feel spiritual satisfaction. The purpose 

of this research is to see or know how big influence of sharia, quantity, syariah and 

social to behavior of islamic consumption.  

This research was conducted in Tepus Wetan village, Surodadi village, 

Candimulyo district, Magelang regency of Central Java with the number of samples 

which the researchers then grouped into 75 respondents based on Slovin formula. Then 

the analysis of the data obtained in the form of quantitative analysis. Quantitative 

analysis includes test of validity and reliability test, classical assumption test, multiple 

linear regression test, Goodness of Fit test through regression coefficient (R ^ 2), 

simultaneous test (F), and partial test (t). The results of this study indicate that the 

principle of consumption of Islam, quantity, priority and social significant effect on the 

behavior of Islamic consumption, thus the hypothesis proved. The most dominant 

variable affecting the behavior of Islamic consumption is the variable of Islamic 

consumption principle. It is simultaneously known that the probability value and its 

significance is 0.000 <0.05 which means that variabelprusi of Islamic concession, 

quantity, priority and social together influence to behavior of Islami consumption in 

Tepus Wetan hamlet. Based on the value of R Square generated by 0.80 has the meaning 

that 80% behavior of Islamic consumption in Tepus Wetan is explained by Islamic 

principle of consumption, quantity, priority and social variable and 20% explained by 

other variables not included in this research 

 

 

 

Keywords: Islam Consumption Principle, Quantity, Priority, Social, Behavior 

Consumption Islam 
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KEPUTUSAN BERSAMA 
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

 

Nomor : 158 Th.1987 

Nomor : 0543b/U/1987 

TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan 

dengan huruf,dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ىػ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 
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  َ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i يْ َ ...

 fathah dan wau Au a dan u وْ َ ...

 

Contoh: 

 kataba -  كَتَبَ 

 fa‟ala -   فعَلَ 

 żukira -   ذكُِرَ 

 yażhabu - يذَْىَبُ 

سُئِلَ      - su'ila 

 kaifa - كَيْفَ 

 haula -   ىَوْؿَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 fathah dan alif atau ا...ىَ َ ...

ya 

A a dan garis di atas 
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 kasrah dan ya I i dan garis di atas ىِ ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas وُ ...

 

Contoh: 

 qāla -   قاَؿَ 

 ramā -   رَمىَ 

 qĭla -   قِيْلَ 

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

1) Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta‟marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha(h). 

 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl -  رَوْضَةُ الأَ طْفاؿَُ 

   - rauḍatul aṭfāl 

دِينَةُ ا
َ
نوَّ رةٌَ الد

ُ
لد   - al-Madĭnah al-Munawwarah 

   -al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah -    طلَْحَةْ 
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E. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

 

Contoh: 

بَّناَ رَ     - rabbanā 

 nazzala -   نزَّؿَ 

 al-birr -   البِّ 

 al-ḥajj -   الَحجّ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu اؿnamun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu - الرَّجُلُ 

 as-sayyidu - السَّيِّدُ 
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 as-syamsu - الشَّمْسُ 

 al-qalamu - القَلَمُ 

 al-badĭ‟u - البَدِيْعُ 

 al-jalālu - الَجلَاؿُ 

 

 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu 

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh: 

 ta'khużūna -   تأَْخُذُوْفَ 

 'an-nau -   الَّنوْءُ 

 syai'un -   شًيْئٌ 

 inna -   إِفَّ 

 umirtu -   أمُِرْتُ 

 akala -   أَكَلَ 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

Contoh: 

  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn وَإِفَّ الَله لَذوَُ خَيُر الرَّازقِِيَْ 



 

 

xvii 
 
 
 

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn  

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَأوَْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِيزاَفَ 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl إِبراَىِيْمُ الْخلَِيْل

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 Bismillāhi majrehā wa mursahā وَمُرْسَاىاَ بِسْمِ الِله لَرْراَىاَ 

وَلِله عَلىَ النَّاسِ حِجُّ الْبيْتِ مَنِ اسْتَطاَعَ 
 إِليَْوِ سَبِيْلاً 

Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā‟a 

ilaihi sabĭla 

Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti manistaṭā‟a 

ilaihi sabĭlā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَا لُزَمَّدٌ إِلََّ رَسُوْؿٌ 

 Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi إِفَّ أوََّؿَ بيْتٍ وُضِعَ للِنَّاسِ للََّذِى ببَِكَّةَ مُبَاركَاً 

lallażĭ bibakkata mubārakan 

-Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al شَهْرُ رَمَضَافَ الَّذِى أنُْزؿَِ  فِيْوِ الْقُرْافُ 

Qur‟ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur‟ānu 
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 Wa laqad ra‟āhu bil-ufuq al-mubĭn وَلَقَدْ راَهُ باِلأفُُقِ الْمُبِيِْ 

Wa laqad ra‟āhu bil-ufuqil-mubĭn 

 Alhamdu lillāhi rabbil al-„ālamĭn الحَْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيِْ 

Alhamdu lillāhi rabbilil „ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Naṣrun minallāhi wa fathun qarĭb وَفتْحٌ قَريِْبٌ نَصْرٌ مِّنَ الِله 

يْعاً   Lillāhi al-amru jamĭ‟an لِله الَأمْرُ جََِ

Lillāhil-amru jamĭ‟an 

 Wallāha bikulli syai‟in „alĭm وَاللهَ بِكُلِّ شَيْئٍ عَلِيْمٌ 

 

J.  Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 

نُوُ  وَنَسْتػَغْفِرهُُ، وَنػَعُوذُ باِلِله مِنْ شُرُوْرِ أنَػْفُسِنَا وَمِنْ إِفَّ الحَْمْدَ للَِّوِ نََْمَدُهُ وَنَسْتَعِيػْ
سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يػَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَوُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا ىَادِيَ لَوُ َ،أَشْهَدُ 

مَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُأَفْ لََ إِلَوَ إِلََّ اللهُ وَحْدَهُ لََشَريِْكَ لَوُ، وَأَشْهَدُ أَفَّ لزَُ   

للَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى نبَِيػِّنَا لُزَمَّدٍ ا     
Segala Puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam yang tidak pernah tidur dan 

tidak pernah lalai terhadap segala tindakan hamba-hamba-Nya, yang ridho-Nya 

diharapkan oleh sekian alam dan ampunan-Nya diminta oleh seluruh makhluk-Nya, Dia-

lah tempat mengeluh bagi seluruh hamba-Nya walaupun hamba-Nya sering 

melupakannya dikala senang, hanya kepada-Nya-lah kami meminta dan memohon 

pertolongan, Dia-lah yang telah memberikan banyak nikmat kepada manusia yang 

apabila seluruh tetesan air yang ada di lautan menjadi tinta dan seluruh batang pohon 

yang ada menjadi pena maka tidak akan pernah cukup untuk menuliskan banyaknya 

nikmat yang diberikan oleh Allah SWT. Shalawat serta salam senantiasa kami haturkan 

kepada junjungan kita Baginda Rasulullah Muhammad SAW. 

Sebagai sebagian dari syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Islam di 

Universitas Islam Indonesia, maka penulis menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh 

Syariah, Kuantitas, Prioritas dan Sosial Terhadap Perilaku Konsumsi Islami Warga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sang pencipta telah menganugerahi karunia kenikmatan yang melimpah di 

bumi. Untuk itu manusia diamanahkan untuk senantiasa menjaga dan mengelola 

dengan baik. Karunia yang dan amanah yang telah dilimpahkan kepada manusia 

tersebut sehingga memunculkan tiga masalah dalam kehidupan manusia yaitu 

seberapa besar barang/jasa yang dibutuhkan atau diperlukan, bagaimana cara 

menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan serta bagaimana menyalurkan atau 

mendistribusikan kepada masyarakat adil dan benar. Hasrat manusia untuk memenuhi 

segala keinginan ini telah melahirkan adanya konsep teori konsumsi. 

Manusia merupakan makhluk yang multidimensional, yang pada dasarnya di 

dalam diri manusia terdapat aspek-aspek yang menggerakkan manusia untuk berbuat 

dan bertindak dalam memenuhi kebutuhan. Setiap manusia pada dasarnya 

memerlukan kegiatan konsumsi dalam menjalani kehidupannya, semakin tinggi 

kebutuhan semakin tinggi tingkat konsumsi. Tingkat konsumsi setiap orang berbeda-

beda menyesuaikan tingkat pendapatannya. Tingkat pendapatan yang berbeda-beda 

menjadi penentu utama konsumsi. Namun meskipun dengan pendapatan yang sama, 

konsumsinya dapat berbeda. 

Menurut bahasa, konsumsi adalah pemakaian barang sehari-hari (Kamisu & 

Rizal, p. 94). Dalam istilah ekonomi, konsumsi adalah digunakannya jasa-jasa atau 

benda-benda materil untuk memenuhi keinginan manusia (Winardi, 1971, p. 128). 

Konsumsi merupakan bagian aktifitas ekonomi selain produksi dan distribusi. Tujuan 

konsumsi adalah mencari kepuasan tertinggi. Penetuan barang atau jasa untuk 

dikonsumsi didasarkan pada kriteria kepuasan. Batasan konsumsi adalah kemampuan 

anggaran. Sepanjang terdapat anggaran untuk membeli barang atau jasa, maka akan 

dikonsumsilah barang tersebut. Dengan kata lain sepanjang dia memiliki pendapatan, 

maka tidak ada yang bisa menghalanginya untuk mengonsumsi barang yang 

diinginkan. Sikap seperti ini jelas akan menafikan pertimbangan kepentingan orang 

lain atau pertimbangan aspek lain seperti kehalalan (P3EI UII, 2008). 
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Dalam ekonomi islam, ada hal-hal yang perlu dipertimbangakan untuk 

mengkonsumsi barang atau jasa yang menyangkut pada prinsip-prinsip syariah, dalam 

hal ini juga harus memperhatikan hak-hak fakir miskin. Kajian Islam tentang etika 

konsumsi sangatlah penting, agar manusia dapat berhati-hati dalam mengambil 

keputusan untuk menggunakan kekayaan atau pengeluaran. Jika seseorang dengan 

pendapatan tinggi, tetapi tidak dapat mengatur pemanfaatannya dengan baik dan 

ukuran maslahah, maka kesejahteraan tidak dapat terpenuhi.Jadi yang terpenting 

adalah memahami bagaimana cara penggunaan yang harus diarahkan pada pilihan-

pilihan yang mengandung manfaat dan kebaikan, supaya kekayaan dapat 

dimanfaatkan sebaik-baiknya di jalan yang benar dan mencapai kemaslahatan secara 

menyeluruh.  

Masyarakat Indonesia didominasi oleh masyarakat muslim. Agama Islam 

sebagai agama yang rahmatan lil’alamin yang peduli terhadap hamba-Nya, 

senantiasa memberikan yang terbaik. Firman Allah terkait sesuatu yang baik, yang 

halal dan yang haram yang akan semakin mengarahkan kita menuju hidup yang lebih 

sehat. Sehingganya jika kita sehat, ibadah kepada Allah akan lebih optimal. Ayat Al-

Qur‟an tentang halal dan haram Al-Qur‟an S. Al-Baqarah : 168). Allah berfirman: 

 إِنَّوُ لَكُمْ عَدُوٌّ مُبِيٌ  َ  الشَّيْطاَفِ ياَ أيَػُّهَا النَّاسُ كُلُوا مَِّا تٓ الْأَرْضِ حَلَالًَ طيَِّبًا وَلََ تػَتَّبِعُوا خُطوَُاتِ 
Artinya:“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”(QS Al-Baqarah:168) 

 

Pada rilis Juni 2017, indeks kepercayaan konsumen di Indonesia mengalahkan 

China berdasarkan survei dari Credit Suisse Emerging Consumer Scorecard 

(Bisnis.com, 16 Juni 2017). Indonesia bergerak menuju posisi kedua dalam Kartu 

Skor Kepercayaan Konsumen Credit Suisse, mengungguli China, menunjukkan 

momentum pendapatan terbaik di antara negaranegara yang disurvei. Dengan nilai 

rata-rata 49%, Indonesia mencatatkan kenaikan year-onyear dari 39%. Kartu skor 

Credit Suisse Emerging Consumer mengukur sentimen konsumen dengan mengacu 

kepada ekspektasi jangka menengah seputar lima faktor: keuangan pribadi, inflasi, 

tren pendapatan rumah tangga, keinginan untuk belanja, dan riwayat pendapatan. 
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Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah konsumen terbesar di 

dunia. Hanya saja, konsumen di Indonesia belum sepenuhnya sadar terhadap haknya. 

Dalam berita Metro (Metro News, 2017) Presiden Joko Widodo mengakui masih 

banyak kasus terjadi di Indonesia yang merugikan bahkan sampai membahayakan 

konsumen. Hal itu disampaikan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat memimpin rapat 

terbatas bertopik perlindungan konsumen di Kantor Presiden Jakarta, Selasa 21 Maret 

2017. 

"Edukasi dan perlindungan konsumen harus jadi perhatian. Ini penting, karena 

selama ini banyak kasus-kasus yang merugikan konsumen. Bahkan sampai 

membahayakan konsumen," kata Presiden dikutip dari Antara, Selasa 21 Maret 

2017.Menurut Presiden, selama lima tahun terakhir konsumsi masyarakat 

berkontribusi rata-rata 55,94 persen terhadap PDB.Artinya perekonomian nasional 

masih digerakkan oleh konsumsi. Oleh karena itu, presiden menilai pentingnya 

edukasi konsumen yang sangat diperlukan karena dibandingkan dengan negara-

negara lain konsumen Indonesia baru pada tahap paham haknya tapi belum mampu 

memperjuangkan haknya sebagai konsumen. Terkait perilaku pengaduan konsumen, 

konsumen Indonesia masih tergolong rendah karena secara rata-rata hanya 4,1 

pengaduan konsumen yang diterima dari satu juta penduduk Indonesia. Sementara di 

Korea misalnya sebanyak 64 pengaduan konsumen terjadi di setiap satu juta 

penduduk. 

Selain itu (Metro News, 2017) menurut Presiden Jokowi, perilaku konsumsi 

masyarakat juga harus diarahkan untuk tidak terjebak pada penyakit konsumerisme 

serta mampu untuk melakukan konsumsi yang bersifat jangka panjang seperti gemar 

menabung atau diinvestasikan pada sektor-sektor produktif. Konsumen juga diajarkan 

untuk mencintai produk-produk dalam negeri sehingga industri nasional bisa 

berkembang dan lapangan kerja juga bisa terbuka lebih banyak. 
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Gambar 1 1 Konsumsi dan Pengeluaran 

 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik 2016 

Berdasarkan data BPS menunjukkan konsumsi masyarakat pada makanan dan 

non makanan cenderung naik. Keadaan ini menunjukkan preferensi masyarakat 

Indonesia terhadap makanan dari pada konsumsi yang bukan makanan. Padahal Islam 

menganjurkan untuk mengkonsumsi makanan sekedarnya. Dilihat dari gambar 

menunjukkan konsumsi terhadap yang bukan makanan (387682) di tahun 2014 

hampir imbang dengan konsumsi makanan (388350). Keadaan ini menunjukkan 

bahwa masyarakat Indonesia lebih cenderung mengutamakan utilitas ketimbang 

mashlahah, sehingga Indonesia dianggap sebagai pasar yang sangat prospek terutama 

dibidang kuliner. Islam mengajarkan untuk hidup sederhana tidak bersifat israf 

(royal) dan tabzir (sia-sia). Sehingga Konsumsi yang dikeluarkan ummat Islam 

haruslah sesuai dengan kebutuhan bukan karena memperturutkan hawa nafsu. 

Perilaku konsumsi terhadap makanan yang berlebihan ini menyebabkan 

masyarakat cenderung malas berinvestasi terutama investasi akhirat (sedekah dan 

sebagainya). Islam menganjurkan bahwa pendapatan tidak hanya terdistribusikan 

pada konsumsi saja, akan tetapi ada yang harus didistribusikan untuk zakat, infaq, 

sedekah dan sebagainya. Oleh karena konsep harta dalam Islam bukanlah 

kepemilikan manusia secara mutlak, melainkan ada hak Allah yang harus di 
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keluarkan dari pendapatan itu, yaitu untuk kebutuhan investasi ahirat (Sitepu, 2016, p. 

104). 

Perilaku pola konsumsi masyarakat pastinya dipengaruhi oleh kondisi 

ekonomi yang terjadi. Seseorang yang mempunyai perilaku konsumtif tidak lagi 

mempertimbangkan fungsi atau kegunaan ketika membeli barang melainkan 

mempertimbangkan prestise yang melekat pada barang tersebut. Berbagai bentuk 

rekayasa budaya yang dilakukan oleh kaum kapitalis adalah dengan cara 

memproduksi symbol-simbol kemewahan dan keanggunan, dan lain-lain agar di 

konsumsi oleh masyarakat, seolah-olah dijanjikan bahwa barang siapa yang 

mengkonsumsi produk tertentu maka status sosialnya lebih bergengsi atau berkelas. 

Maka demikian akan membawa mereka semakin menjauh dari pada perilaku 

konsumsi islamiyang selalu mengedepankan kebutuhan bukan keinginan. 

Kehidupan beragama di Dusun Tepus Wetan sangat kuat dan kehidupan yang 

sangat religius. Semua penduduknya menganut agama Islam dan sangat menjunjung 

tinggi agamanya dengan beperan dan ikut serta dalam setiap kegiatan keagamaan 

untuk memperingati hari besar keagamaan yang diadakan di wilayah tersebut.Jadi 

terbiasa untuk menjalankan ibadahnya dengan rutin sehingga terus berlanjut sampai ia 

dewasa dan menurunkepada anak-anaknya kelak. 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih jelas serta 

disertai bukti ilmiah mengenai bagaimana pengaruh prinsip konsumsi Islam terhadap 

perilaku konsumsi, perlu dilakukan suatu penelitian ilmiah. Untuk itu, akan dilakukan 

penelitian kepada warga Dusun Tepus Wetan. Alasan melakukan penelitian di Dusun 

Tepus Wetan yakni karena telah dilakukannya pengamatan yang dilakukan ditempat 

tersebut selama kurang lebih tiga minggu. Selain dusun tersebut merupakan dusun 

dengan populasi besar di antara dusun yang lain yang ada di Desa Surodadi dengan 

kehidupan religius yang mendominasi kegiatan warganya sehingga dijuluki dusun 

salami. Namun dengan dipengaruhi faktor pendidikan banyak rumah tangga yang 

belum mempunyai perencanaan keuangan terkait pendapatan dan pengeluaran untuk 

mencapai tujuan konsumsinya. Berdasarkan prariset menurut pendapat sebagian 

warga Dusun Tepus Wetan bahwa perencanaan keuangan dianggap tidak perlu 

dilakukan dengan asumsi setiap bulan pengeluaran sama atau pendapatan yang 
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diterima tidak menentu. Karena tingkat religiusitas apabila tidak dibarengi dengan 

pemahaman kaidah-kaidah konsumsi yg tepat dengan merealisasikan pemasukannya 

untuk kebermanfaatan dunia dan akhirat dalam batas-batas kaidah syariah maka 

belum mencapai ketepatan dalam ekonomi Islam yang berbeda dengan ketepatan 

ekonomi konvensional. Atas pertimbangan telah dilakukannya prasurvey selama tiga 

minggu ditempat tersebut. Maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH PRINSIP KONSUMSI ISLAM, KUANTITAS, PRIORITAS 

DAN SOSIAL TERHADAP PERILAKU KONSUMSI ISLAMI WARGA 

DUSUN TEPUS WETAN DESA SURODADI KECAMATAN CANDIMULYO 

KABUPATEN MAGELANG JAWA TENGAH”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang masalah sebelumnya, maka secara 

ringkas rumusan masalah yang saya kaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh prinsip syariah, kuantitas, prioritas dan sosial terhadap 

perilaku konsumsi warga Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan 

Candimulyo Magelangdalam perspektif ekonomi Islam? 

2. Apa variabel paling dominan yang mempengaruhi pola perilaku konsumsi warga 

Dusun Tepus WetanDesa Surodadi Kecamatan Candimulyo Magelang? 

3. Bagaimana prinsip syariah, kuantitas, prioritas dan sosial secara bersama-sama 

mempengaruhi pola perilaku konsumsi warga Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi 

Kecamatan Candimulyo Magelang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan pengaruh prinsip syariah, kuantitas, prioritas dan sosial terhadap 

pola perilaku konsumsiDusun tepus WetanDesa Surodadi Kecamatan Candimulyo 

Magelang. 
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2. Menjelaskan variabel yang paling dominan mempengaruhi pola perilaku 

konsumsi warga Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan Candimulyo 

Magelang. 

3. Menjelaskan variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen. 

 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan mafaat bagi berbagai 

pihak, diantaranya untuk: 

1. Kepentingan teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat pula digunakan sebagai acuan dan 

referensi bagi peneliti selanjutnya, khususnya pembahasan tentang pola konsumsi 

suatu produk yang sesuai dengan Syari‟ah. 

2. Kepentingan praktis, hasil penelitian ini dapat mengembangkan pola pikir yang 

mungkin bisa direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Serta sebagai bahan 

pertimbangan dalam melakukan kegiatan ekonomi dengan prinsip-prinsip sesuai 

syari‟ah. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Bab I dalam penelitian ini membahas tentang pendahuluan yang 

menggambarkan bentuk, isi, yang dijabarkan dalam: latar belakang masalah 

merupakan alasan bagi peneliti dalam mengangkat masalah Pengaruh Prinsip 

Konsumsi Islam, Perilaku Konsumsi Islami, dan warga Dusun Tepus Wetan 

Magelang. Sebagai tema dalam penelitian ini, rumusan masalah disimpulkan 

berdasarkan latar belakang masalah yang akan diangkat, tujuan diadakannya 

penelitian, manfaat dari adanya penelitian yang dilakukan, telaah pustaka membahas 

mengenai penelitian terdahulu, serta sistematika pembahasan. Pada sub bab telaah 

pustaka ini diuraikan penelitian-penelitian dan kajian-kajian terdahulu, yang 

diperoleh dari jurnal yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Telaah pustaka 

ini memuat informasi-informasi dari penelitian-penelitian mengenai kualitas 
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pembiayaan dan kualitas sumberdaya manusia yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Selanjutnya pada sub bab hipotesis, terdapat jawaban sementara atas 

permasalahan penelitia penulis. 

Bab II menjelaskan mengenai teori-teori yang relevan dengan permasalahan 

penelitian penulis, seperti konsumsi secara konfensional, prinsip-prinsip konsumsi 

dan perilaku konsumsi. 

Bab III menjelaskan mengenai metode penelitian yakni meliputi metode yang 

digunakan dalam penelitian ini, meliputi jenis penelitian, sumber pengambilan data 

primer, variabel yang digunakan dalam penelitian, instrument penelitian, objek dan 

lokasi penelitin, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan dat, metode 

analisis data, dan yang terakhir uji validitas dan reliabilitas data penelitian. 

Bab IV Pada bab ini berisi tentang analisis terhadap data yang didapatkan dan 

pembahasan menyeluruh atas penelitian yang dilakukan, peneliti akan mencoba 

menguraikan tentang pengaruh syariah, kuantitas, prioritas dan sosial terhadap 

perilaku konsumsi Islam. 

Bab V dalam penelitian ini menjelaskan tentang seluruh kesimpulan dari 

masalah yang telah dibahas sebagai jawaban atas pokok masalah, yang kemudian 

akan disertakan saran-saran yang diharapkan akan dapat menjadi masukan sebagai 

tindak lanjut dari penelitian ini. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Telaah Pustaka 

Beberapa karya ilmiah yang membahas baik pola konsumsi maupun perilaku 

konsumsi sejauh ini belum begitu banyak ditemukan karena masih termasuk ilmu 

yang berkembang saat ini. Untuk mendukung penelitian yang lebih khusus dan 

mendalam, maka penyusun berusaha melakukan penelitian berdasarkan literatur yang 

relevan, sesuai dengan pendekatan dalam penelitian ini. Ada beberapa karya ilmiah 

yang berkaitan dengan pola konsumsi islami, salah satunya dalam Buku karya DR. 

Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi yang berjudul “Fikih Ekonomi Umar bin Al-Khathab” 

salah satunya terdapat bahasan tentang kaidah-kaidah konsumsi dalam Islam yang 

disimpulkan riwayat-riwayat yang terdapat dalam fikih ekonomi Umar Radhiayallahu 

Anhu(Al-Haritsi J. b., 2006). Dalam penelitian yang terdahulu, penelitian pertama 

sampai dengan kedelapan merupakan jurnal, dan dua yang terakhir dalam bentuk 

skripsi. 

Pertama, Pada penelitian pertama dan kedua dijelaskan bahwa keduanya 

mendeskripsikan tentang teori dasar konsumsi dan fungsinya secara mendalam. Hasil 

dari penelitian yang pertama dengan judul “Teori Konsumsi Islam” yang disusun 

oleh Arif Pujiyono menjelaskan bahwa konsumsi merupakan bagian aktifitas 

ekonomi yang sangat vital bagi kehidupan manusia. Teori konsumsi islam membatasi 

konsumsi berdasarkan konsep harta dan berbagai jenis konsumsi sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah islam demi keberlangsungan dan kesejahteraan manusia itu 

sendiri. Dalam islam aktifitas konsumsi telah diatur dalam bingkai syariah, sehingga 

dapat menuntun seorang muslim agar tidak terjerumus dalam keharaman dan apa 

yang dikonsumsinya menjadi berkah. 

Kedua, jurnal dengan judul“Pola Konsumsi dalam Perspektif Ekonomi Islam” 

tujuan pada penelitian kedua yang disusun oleh Haroni Doli H. Ritonga diharapkan 

menjadi stimulus bagi kalangan ekonom untuk menggali dan mengembangkan teori 

konsumsiIslam dengan menyimpulkan tujuan penggunaan pendapatan tidak hanya 

untuk kepentingan individu tetapi juga untuk kepentingan bersama yang 
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diimplementasikan dalam bentuk ZIS. Islam membatasi konsumsi dengan 

pengendalian diri yang didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, kebersihan, 

kesederhanaan, kemurahan hati dan moralitas. Semua dilakukan dalam rangka 

mencari ridha Allah SWT yang tulus.Suatu pola konsumsi yang dapat menghindari 

ketamakan manusia dari sifatnya sebagai homo economicus. Namun demikian, 

karena sudah berabad-abad lamanya ekonomi Islam tidak mendapat perhatian 

akademis dan perkembangan ekonomi dunia semakin dikendalikan oleh liberalisme 

dan kapitalisme, maka pola konsumsi yang Islamy menjadi tidak dikenal, apalagi 

diamalkan. 

Ketiga, jurnal penelitian lebih spesifik mengenai pola perilaku konsumsi dari 

segi religiusitas dengan judul “Pola Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa Muslim 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga Ditinjau dari Tingkat 

Religiusitas” yang telah dilakukan oleh Yolanda Hani Putriani Berdasarkan hasil 

penelitian disimpulkan bahwa Fakultas Ekonomidan Bisnis Universitas Tekan pola 

perilaku Islam konsumsibaik dan tidak ada perbedaan antara mahasiswa dari masing-

masing program studi. saran untuk penelitian lebih lanjut harus memperdalam 

perilaku konsumsi Islam berbagai fakultas di Universitas Airlangga. 

Keempat, pada jurnal penelitian keempat, kelima, dan keenam ketiganya 

memiliki kesamaan pembahasan yaitu tentang etika perilaku konsumsi dalam 

perpektif Islam. Hasil dari jurnal penelitan dengan judul “Etika Konsumsi dalam Islam” 

oleh Eka Sakti Habibullah, bahwa sikap pertengahan (wasathiyah) adalah sikap yang 

terpuji dan mulia termasuk didalam masalah komsumsi.Rasulullah saw dalam 

hadistnya menjelaskan bahkan sebaik baiknya perkara dalam segala urusan adalah 

yang pertengahan sehingga dalam mengkomsumsi seorang muslim akan jauh dari 

sifat kikir dan boros. Selanjutnya konsep komsumsi dalam ekonomi konvensional 

tidak membedakan antara keinginan dan kebutuhan sehingga ketika salah satu atau 

keduanya tidak dipenuhi maka akan memiliki dampak negatif. Para ulama 

membedakan antara keinginan (raghbah) yang pemenuhannya harus di batasi sesuai 

pertimbangan prioritas, kemaslahatan dan nilai manfaatnya.Sementara kebutuhan 

(hajah) pemenuhannya dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidup yang sifat 

pemenuhannya dan perwujudannya sangat mendasar. Kemudian konsumsi Islami 
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akan mendidik seorang muslim hidup sederhana sehingga dia akan gunakan kelebihan 

pendapatan yang dimiliki untuk investasi yang positif. Komsumsi Islami juga dapat 

menjaga kesehatan seseorang karena dia tidak akan mengkomsumsi kecuali makanan 

yang halal baik secara zatnya dan proses pembuatannya dengan tidak meninggalkan 

sisi kebersihan. Keimanan seseorang ketika menggunakan anggaran dalam 

komsusmsi mengantarkan kepada kesadaran bahwa dalam hartanya ada hak orang 

lain yang harus didermakan sehingga daya beli masyarakat menjadi merata yang 

berdampak kepada geliat ekonomi. 

Kelima, hasil dari jurnal penelitian dengan judul “Etika Konsumsi dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” oleh Andi Bahri S. bahwa yang pertama perilaku konsumsi 

semestinya dapat memperhatikan aspek-aspek yang tergolong kebutuhan primer 

(dharuriyat) kemudian sekunder (hajjiyat) dan trisier (tahsiniyat) sesuai dengan 

semangat al-maqasid asy-syari’ah, sehingga dalam memenuhi kebutuhan seseorang 

konsumen lebih mengdepankan aspek kebutuhan dari pada aspek keinginan demi 

membatasi kebutuhan dan keinginan manusia yang sifatnya senantiasa tidak terbatas. 

Kedua,  dalam pandangan Islam, perilaku konsumsi harus menghindari perilaku israf 

dan tabzir dalam menggunakan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

sebagai rambu-rambu dalam konsumsi pangan semestinya manusia secara umum dan 

muslim secara khusus untuk senantiasa menjaga unsur kehalalan dan ketayyibanan 

dalam konsumsi sebagai langkah untuk menjaga kesehatan jasmani dan rohani. 

Ketiga, Perilaku konsumsi dalam ekonomi Islam bertujuan agar tercapai aspek 

materil dan aspek spiritual dalam konsumsi, kedua aspek tersebut akan mencapai 

dengan memaksimumkan nilai guna dari tiap barang yang dikonsumsi. Sehingga 

setiap muslim akan berusaha memaksimumkan nilai guna dari tiap barang yang 

dikonsumsi, yang akan menjadikan dirinya semakin baik dan semakin optimis dalam 

menjalani hidup dan kehidupan. 

Keenam, jurnal oleh Sri Wigati yaitu dengan judul “Perilaku Konsumen 

dalam Perspektif Islam”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengertian perilaku 

konsumen adalah pengambilan keputusan yang mensyaratkan aktifitas individu untuk 

mengevaluasi, memperoleh, menggunakan, atau mengatur barang dan jasa. Perubahan 

teori tingkah laku dapat dipelajari dalam teori perilaku yaitu teori insting, teori 
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dorongan, teori insentif, teori atributif, teori kognitif, dan teori kepribadian. Faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah oleh faktor kebudayaan, sosial, 

pribadi dan psikologi dari pembeli. Selain hal hal tadi ada faktor lain yang sangat 

penting dalam pengambilan keputusan konsumen yaitu motivasi. Motivasi itu sendiri 

sebagai pemberi dan penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang agar mereka 

mau bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala upaya untuk 

mencapai kepuasan. 

Ketujuh, untuk dapat menganalisis perilaku konsumen muslim penyusan dapat 

berpedoman pada jurnal hasil penelitian dengan judul “Analisis Perilaku Konsumen 

Perspektif Ekonomi Islam” oleh Sarwono menjelaskan tentang menganalisis perilaku 

konsumen perspektif ekonomi islam bahwa dalam istilah ekonomi, konsumsi adalah 

perilaku manusia untuk menggunakan barang danjasa untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Jadi, konsumsi tidak hanya berkaitan dengan pembekuan dan minum, tapi 

perilaku ekonomi lain seperti membeli dan memakai pakaian seorang, membeli dan 

mengendarai mobil, dll. Dalam perspektif Islam, perilaku konsumsi didasarkan pada 

beberapa asumsi (Monzer Kahf) yaitu Islam adalah agama dalam masyarakat, zakat 

adalah kewajiban, tidak ada riba dalam masyarakat mudharabah diterapkan dalam 

kegiatan bisnis, dan perilaku konsumen adalah rasional, yaitu untuk mengoptimalkan 

utilitas. 

Kedelapan, untuk mengetahui bagaimana menerapkan pemahaman konsumsi 

Islam di konsumsi muslim tingkah laku dapat menelaah dari jurnal penelitian terakhir 

dengan judul “Implementasi Pemahaman Konsumsi Islam pada Perilaku Konsumsi 

Konsumen Muslim” oleh Zulfikar Alkautsar yaitu menunjukkan bahwa empat unsur 

konsumsi Islam yang digunakan sebagai pedoman bagi muslim sementara mereka 

konsumsi, yaitu: konsumsi produk halal,menghindari konsumsi yang berlebihan 

(israf), membayar zakat, infaq, dan sedekah, dan membuat kebutuhan prioritas. 

Narasumber mengaku bahwa ada perbedaan dalam perilaku mereka mengkonsumsi 

sebelumdan setelah mengetahui teori konsumsi Islam. 

Kesembilan, skripsi Asri Febriani Sarah dengan judul “Pengaruh Gaya Hidup 

dan Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa Universitas 

Pendidikan Indonesia”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor 
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gaya hidup dan lingkungan sosial terhadap perilaku konsumsi mahasiswa UPI. Objek 

penelitian adalah Perilaku Konsumsi mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. 

Metode penelitian yang digunakan survey eksplanatori dan angket sebagai alat 

pengumpul data, teknik analisis data dengan menggunakan regresi linier berganda 

dengan bantuan software econometric views (eViews) versi 7 dan SPSS versi 16, 

serta menyajikan hasil analisis crosstab. Sampel responden yang diambil sebanyak 

386 mahasiswa. Hasil penelitian diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,185 atau 18,5%, artinya besarnya sumbangan veriabel gaya hidup (X1) dan 

lingkungan sosial (X2) terhadap variabel perilaku konsumsi (Y) sebesar 18,5 %. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh temuan bahwa secara simultan maupun secara 

parsial variabel gaya hidup dan lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumsi mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. 

Kesepuluh, skripsi Brillyan Oktaviani C dengan judul “Pengaruh Lingkungan 

Sosial Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Mahasiswa Ekonomi Islam FIAI UII 2012)”. Hasil penelitian menggambarkan bahwa 

perilaku konsumsi mahasiswa Ekis FIAI UII 2012 telah memenuhi prinsip akidah dan 

amaliah, serta spiritual, namun belum sepenuhnya memenuhi prinsip kesederhanaan. 

Berdasarkan uji t, bahwa variabel kelompok anutan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku konsumsi Islami mahasiswa Ekis FIAI UII 2012, karena 

nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 0.728 < 2.011. Besar t hitung untuk 

variabel keluarga sebesar 2.506, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara 

keluarga terhadap perilaku konsumsi Islami mahasiswa.Hasil pengujian pengaruh 

variabel bebas secara simultan diketahui variabel kelompok anutan dan keluarga 

secara bersama–sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel perilaku konsumsi 

Islami. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,133, artinya 13,3% perilaku konsumsi 

Islami mahasiswa Ekonomi Islam FIAI UII 2012 dipengaruhi keluarga. 

Berdasarkan pada pencarian literatur review cukup banyak penelitian yang 

membahas teori perilaku dan etika konsumsi dalam perspektif Islamsebagai literatur 

review pendukung yang relevan dalam penyusunan skripsi namun penyusun tidak 

menemukan penelitian atau jurnal yang mengangkat variabel syariah, kuantitas, 

prioritas, dan sosial secara bersamaan secara umum melainkan secara khusus seperti 
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pada skripsi yang mengangkat sebagian variabel dari prinsip-prinsip konsumsi Islam 

yaitu prinsip sosial dengan dasar teoritis lingkungan tempat individu berinteraksi. 

Lingkungan yang memiliki beberapa aspek, seperti sikap kemasyarakatan, sikap 

kejiwaan, sikap kerohanian, dan lain sebagainya. Serta gaya hidup dengan konsep 

analitis yang diukurmelalui aktifitas dan belanja kebutuhan sandang dan pangan, serta 

belanjan kebutuhan tersier dan kebutuhan kesenangan. Untuk yang membedakan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini konsep sosial dan prioritas yang diangkat 

adalah menurut pandangan ekonomi Islam sebagaimana konsumen muslim 

memperhatikan kondisi umat sesamanya, sehingga dia tidak memperluas kualitas dan 

kuantitas konsumsi pribadinya melainkan saling sepenanggungan serta perhatian 

terhadap skala prioritas konsumsi. 

Adapun beberapa karya ilmiah berupa jurnal dan skripsi yang dijadikan 

literatur dalam penelitian ini, dapat ditelaah dalam tabel berikut di bawah ini. 

Tabel 2.1 Jurnal dan Skripsi Penelitian Terdahulu 

No. Pengarang 

dan Tahun 

Publikasi 

Judul Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

1. Arif 

Pujiyono 

(2006) 

Teori Konsumsi 

Islami 

Mendeskripsikan teori 

konsumsi islam secara 

mendalam tentang 

mempertahankan 

keberlanjutan 

kehidupan manusia 

melalui pembatasan 

dan, kehati-hatian 

dalam 

konsumsi. 

 

Konsumsi merupakan 

bagian aktifitas ekonomi 

yang sangat vital bagi 

kehidupan manusia. Teori 

konsumsi islam membatasi 

konsumsi berdasarkan 

konsep !eirwst"1"I 

MOUNAN Vol. 3 No. 2 / 

Desember 2006: 196 - 207 

206 harta dan berbagai jenis 

konsumsi sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah 

islam demi 

keberlangsungan dan 

kesejahteraan manusia itu 

sendiri. Dalam islam 

alctifitas konsumsi telah 

diatur dalam bingkai 

syariah, sehingga dapat 

menuntun seorang muslim 

agar tidak terjerumus dalam 

keharaman dan apa yang 

dikonsumsinya menjadi 

berkah. 
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2. Haroni Doli 

H. Ritonga 

(2010) 

Pola Konsumsi 

dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Mendeskripsikan 

fungsi konsumsi 

dalam ekonomi islam  

Tujuan penggunaan 

pendapatan tidak hanya 

untuk kepentingan indvidu 

tetapi juga untuk 

kepentingan bersama yang 

diimplementasikan dalam 

bentuk ZIS. Islam 

membatasi konsumsi 

dengan pengendalian diri 

yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip keadilan, 

kebersihan, kesederhanaan, 

kemurahan hati dan 

moralitas. Semua dilakukan 

dalam rangka mencari ridha 

Allah SWT yang tulus. 

Suatu pola konsumsi yang 

dapat menghindari 

ketamakan manusia dari 

sifatnya sebagai homo 

economicus. Namun 

demikian, karena sudah 

berabad-abad lamanya 

ekonomi Islam tidak 

mendapat perhatian 

akademis dan 

perkembangan ekonomi 

dunia semakin dikendalikan 

oleh liberalisme dan 

kapitalisme, maka pola 

konsumsi yang Islamy 

menjadi tidak dikenal, 

apalagi diamalkan. Oleh 

karena itu tulisan sederhana 

ini diharapkan menjadi 

stimulus bagi kalangan 

ekonom untuk menggali 

dan mengembangkan teori 

konsumsi Islam. 

3. Yolanda 

Hani 

Putriani 

(2015) 

Pola Perilaku 

Konsumsi Islami 

Mahasiswa Muslim 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas 

Airlangga Ditinjau 

dari Tingkat 

Religiusitas 

Untuk mengetahui 

bagaimana pola 

perilaku konsumsi 

Islami mahasiswa 

Muslim Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Airlangga 

dalam memilih 

makanan halal dan 

thayyib ditinjau dari 

tingkat religiusitas. 

1. Untuk Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas 

Airlangga, hendaknya 

lebih memperbanyak 

ilmu konsumsi Islami 

terutama yang beragama 

Islam dan 

menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

JESTT Vol. 2 No. 7 Juli 
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2015 580 

2. Untuk peneliti 

selanjutnya, hendaknya 

melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai 

pola perilaku konsumsi 

Islami mahasiswa 

Universitas Airlangga 

dari berbagai fakultas, 

sehingga dapat diketahui 

perilaku konsumsi Islami 

seluruh mahasiswa 

Universitas Airlangga.  

3. Untuk Departemen 

lainnya, hendaknya 

diajarkan Mata Kuliah 

tentang Perilaku 

Konsumsi Islami.  

4. Untuk pemerintah, 

hendaknya menerapkan 

kebijakan dalam 

memperhatikan regulasi 

produk halal dengan 

sertifikasi halal. 

4. Eka Sakti 

Habibullah  

Etika Konsumsi 

dalam Islam 

Untuk mengetahui 

etika konsumsi yang 

harus diarahkan pada 

pilihan-pilihan 

(preferensi) yang 

mengandung 

maslahah (baik dan 

bermanfaat), agar 

kekayaan tersebut 

dimanfaatkan pada 

jalan yang sebaik-

baiknya untuk 

kemakmuran dan 

kemaslahatan 

individu,masyarakat 

dan rakyat secara 

menyeluruh. 

a. Sikap pertengahan 

(wasathiyah) adalah 

sikap yang terpuji dan 

mulia termasuk didalam 

masalah 

komsumsi.Rasulullah 

saw dalam hadistnya 

menjelaskan bahkan 

sebaik baiknya perkara 

dalam segala urusan 

adalah yang pertengahan 

sehingga dalam 

mengkomsumsi seorang 

muslim akan jauh dari 

sifat kikir dan boros.  

b. Konsep komsumsi dalam 

ekonomi konvensional 

tidak membedakan antara 

keinginan dan kebutuhan 

sehingga ketika salah 

satu atau keduanya tidak 

dipenuhi maka akan 

memiliki dampak negatif. 

Para ulama membedakan 

antara keinginan 

(raghbah) yang 
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pemenuhannya harus di 

batasi sesuai 

pertimbangan prioritas, 

kemaslahatan dan nilai 

manfaatnya. Sementara 

kebutuhan (hajah) 

pemenuhannya dalam 

rangka mempertahankan 

kelangsungan hidup yang 

sifat pemenuhannya dan 

perwujudannya sangat 

mendasar. 

c. Komsumsi Islami akan 

mendidik seorang 

muslim hidup sederhana 

sehingga dia akan 

gunakan kelebihan 

pendapatan yang dimiliki 

untuk investasi yang 

positif. Komsumsi Islami 

juga dapat menjaga 

kesehatan seseorang 

karena dia tidak akan 

mengkomsumsi kecuali 

makanan yang halal baik 

secara zatnya dan proses 

pembuatannya dengan 

tidak meninggalkan sisi 

kebersihan. Keimanan 

seseorang ketika 

menggunakan anggaran 

dalam komsusmsi 

mengantarkan kepada 

kesadaran bahwa dalam 

hartanya ada hak orang 

lain yang harus 

didermakan sehingga 

daya beli masyarakat 

menjadi merata yang 

berdampak kepada geliat 

ekonomi. 

5. Andi Bahri 

S. (2014) 

Etika Konsumsi dala 

Perspektif Ekonomi 

Islam 

Tujuan tulisan ini 

membahas bagaimana 

perilaku konsumsi di 

masyarakat, 

bagaimana anjuran 

Islam dalam 

berkonsumsi, dan 

bagaimana semestinya 

perilaku konsumsi 

 Perilaku konsumsi 

semestinya memperhatikan 

aspek-aspek yang tergolong 

kebutuhan primer 

(daruriyyah) kemudian 

sekunder (hajjiyat) dan 

trisier (tahsiniyyah) sesuai 

dengan semangat al-maqasi 

al-syariah. Dalam 
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menurut pandangan 

ekonomi islam 

pandangan Islam, perilaku 

konsumsi harus 

menghindari perilaku israf 

dan tabzir dalam 

menggunakan pendapatan 

untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Dalam hal konsumsi 

pangan, umat Islam harus 

senantiasa menjaga unsure 

kehalalan dan ketayyibanan. 

Perilaku konsumsi dalam 

ekonomi Islam bertujuan 

agar tercapai aspek materil 

dan aspek spiritual dalam 

konsumsi, kedua aspek 

tersebut akan mencapai 

dengan memaksimumkan 

nilai guna dari tiap barang 

yang dikonsumsi.  

6. Sri Wigati 
Perilaku Konsumen 

dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Untuk mengetahui 

teori dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

peilaku konsumen dan 

perilaku konsumen 

yang Islami secara 

mendalam 

Pengertian perilaku 

konsumen adalah 

pengambilan keputusan 

yang mensyaratkan aktifitas 

individu untuk 

mengevaluasi, memperoleh, 

menggunakan, atau 

mengatur barang dan jasa. 

Perubahan teori tingkah 

laku dapat dipelajari dalam 

teori perilaku yaitu teori 

insting, teori dorongan, 

teori insentif, teori atributif, 

teori kognitif, dan teori 

kepribadian. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

perilaku konsumen adalah 

oleh faktor kebudayaan, 

sosial, pribadi dan psikologi 

dari pembeli. Selain hal hal 

tadi ada faktor lain yang 

sangat penting dalam 

pengambilan keputusan 

konsumen yaitu motivasi. 

Motivasi itu sendiri sebagai 

pemberi dan penggerak 

yang menciptakan 

kegairahan seseorang agar 

mereka mau bekerjasama, 

bekerja efektif, dan 

terintegrasi dengan segala 
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upaya untuk mencapai 

kepuasan. 

7. Sarwono 

(2009) 

Analisis Perilaku 

KonsumenPerspektif 

Ekonomi Islam 

Menganalisis 

perilaku konsumen 

dalam perspektif 

ekonomi Islam 

Dalam istilah ekonomi, 

konsumsi adalah perilaku 

manusia untuk 

menggunakan barang 

danjasa untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. Jadi, 

konsumsi tidak hanya 

berkaitan dengan 

pembekuan dan minum, tapi 

perilaku ekonomi lain 

seperti membeli dan 

memakai pakaian seorang, 

membeli dan mengendarai 

mobil, dll.Dalam perspektif 

Islam, perilaku konsumsi 

didasarkan pada beberapa 

asumsi(Monzer Kahf): (1) 

Islam adalah agama dalam 

masyarakat;  

(2) zakat adalah kewajiban;  

(3)tidak ada riba dalam 

masyarakat;  

(4) mudharabah diterapkan 

dalam kegiatan bisnis, 

dan  

(5) perilaku konsumen 

adalah rasional, yaitu untuk 

mengoptimalkan utilitas. 

8. Zulfikar 

Alkautsar 

(2014) 

Implementasi 

Pemahaman 

Konsumsi Islam 

pada Perilaku 

Konsumsi 

Konsumen Muslim 

Tujuannya untuk 

mengetahui 

bagaimana 

menerapkan 

pemahaman konsumsi 

Islam di konsumsi 

muslimtingkah laku 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan ada empat 

unsur konsumsi Islam 

yangdigunakan sebagai 

pedoman bagi muslim 

sementara mereka 

konsumsi, yaitu: konsumsi 

produk halal,menghindari 

konsumsi yang berlebihan 

(israf), membayar zakat, 

infaq, dan sedekah, 

danmembuat 

kebutuhanprioritas. 

Informan mengaku bahwa 

ada perbedaan dalam 

perilaku mereka 

mengkonsumsi sebelumdan 

setelah mengetahui teori 

konsumsi Islam 

9. Asri Pengaruh Gaya Mengetahui Berdasarkan hasil 
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Febriani 

Sarah 

(2012) 

Hidup dan 

Lingkungan Sosial 

Terhadap Perilaku 

Konsumsi 

Mahasiswa 

Universitas 

Pendidikan 

Indonesia. 

pengaruh faktor 

gaya hidup dan 

lingkungan sosial 

terhadap perilaku 

konsumsi 

mahasiswa UPI. 

penelitian diperoleh 

temuan bahwa secara 

simultan maupun secara 

parsial variabel gaya 

hidup dan lingkungan 

sosial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

perilaku konsumsi 

mahasiswa Universitas 

Pendidikan Indonesia. 

10. Brillyan 

Oktaviani 

C (2016) 

Pengaruh 

Lingkungan Sosial 

Terhadap Perilaku 

Konsumsi 

Mahasiswa 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Mahasiswa 

Ekonomi Islam 

FIAI UII 2012) 

Mengetahui 

pengaruh 

lingkungan sosial 

dan lingkungan 

terhadap perilaku 

konsumsi 

mahasiswa dalam 

perspektif ekonomi 

Islam. 

Hasil penelitian 

menggambarkan bahwa 

perilaku konsumsi 

mahasiswa Ekis FIAI UII 

2012 telah memenuhi 

prinsip akidah dan 

amaliah, serta spiritual, 

namun belum sepenuhnya 

memenuhi prinsip 

kesederhanaan. 

Berdasarkan uji t, bahwa 

variabel kelompok anutan 

tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap 

perilaku konsumsi Islami 

mahasiswa Ekis FIAI UII 

2012. terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

keluarga terhadap 

perilaku konsumsi Islami 

mahasiswa. Hasil 

pengujian pengaruh 

variabel bebas secara 

simultan diketahui 

variabel kelompok anutan 

dan keluarga secara 

bersama–sama tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap variabel perilaku 

konsumsi Islami. 

 

B. Konsumsi Intertemporal Konvensional 

Dalam ekonomi konvensional terdapat beberapa teori yang menjelaskan 

perilaku konsumsi, misalnya teori perilaku konsumen dengan pendekatan marginal 
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utility, pendekatan indifference curve, hingga pendekatan karakteristik. Dalam 

pendekatan marginal utility, tingkat kepuasan seorang konsumen diasumsikan dapat 

dikuantifikasi dan akan mengikuti suatu pola law of diminishing marginal utility. 

Sementara itu pendekatan karakteristik mencoba menjelaskan bahwa dasar preferensi 

seorang konsumen adalah pada karakteristik yang terkandung dalam suatu barang 

atau jasa, bukan wujud barang itu sendiri.Misalnya seorang menyukai nasi karena 

kandungan karbohidratnya yang tinggi, bukan karena nasi itu sendiri.Akan tetapi, di 

antara berbagai teori tersebut yang paling populer adalah pendekatan indifference 

curve, di mana utiltas tidak harus dinyatakan secara cardinal. Adapaun pendekatan 

yang digunakan, teori perilaku konsumsi dalam ekonomi tidaklah bebas nilai (value 

free). Pada dasarnya teori-teori tersebut berdiri di atas dua nilai dasar (fundamental 

values) (Anto H. , 2003, p. 120) yaitu: 

(1) Rasionalisme ekonomi (economic rationalism), dan 

(2) Utilitarianisme (utilitarianism). 

Rasionalisme ekonomi mengandung pengertian bahwa setiap konsumen 

berkonsumsi sesuai dengan sifatnya sebagai homo economicus. Secara lebih spesifik 

konsumen akan bertindak untuk memenuhi kepentingannya sendiri (self interest), di 

mana kalkulasi yang tepat dari setiap perilaku ekonominya untuk mencapai sukses 

senantiasa diukur dengan capaian-capaian yang bersifat materialistik(Weber, 1958, 

pp. 52-76) 

Secara sederhana makna utilitarianisme, seringkali disebut utilitarianisme 

hedonis, adalah suatu pandangan yang mengukur benar atau salah (juga baik atau 

buruk) berdasarkan kriteria „kesenangan‟ dan „kesusahan‟ (Capra, 2001) 

Kemudian yang dimaksud dengan konsumsi intertemporal adalah konsumsi 

yang dilakukan dalam dua waktu yaitu masa sekarang (periode pertama) dan akan 

datang (kedua) (Karim, 2002, p. 65) 

Dalam ekonomi konvensional, pendapatan adalah suatu penjumlahan 

konsumsi dan tabungan yang secara matematis dinotasikan (Arif & Amalia, 2010, p. 

134): 

Y = C + S         (6.1.) 

Di mana: Y = pendapatan; C = konsumsi; S = tabungan 
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Misalkan pendapatan, konsumsi, dan tabungan pada periode pertama adalah 

Y1, C1, S1dan pendapatan, konsumsi dan tabungan pada periode kedua adalah Y2, C2, 

S2. Maka persamaan di atas dapat ditulis secara matematis sebagai berikut: 

Pendapatan pada periode pertama adalah: 

Y1= C1 + S1         (6.2.) 

Pendapatan pada periode kedua adalah: 

Y2 = C2 + S2        (6.3.) 

Apabila konsumsi di periode pertama lebih kecil daripada pendapatan, maka 

tabungan dan konsumsi di periode kedua akan lebih besar. 

Y1 = C1 + S1, dan C 1< Y1      (6.4.) 

Y2 = C2 + S2 

   = ( C2 + S1 ) + S2       (6.5.) 

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat konsumsi yang akan 

dilakukan di masa datang sangat tergantung dari tingkat konsumsi yang dilakukan 

saat ini. Apabila pada saat ini konsumsi yang dilakukan lebih kecil dikarenakan masih 

adanya sisa pendapatan yang tidak dibelanjakan pada periode sebelumnya. 

Dalam keadaan terjadinya selisih antara pendapatan dan jumlah uang yang 

dibelanjakan untuk konsumsi, perilaku konsumsi dapat dibagi menjadi 3, yaitu: 

1. Lender, ketika jumlah konsumsi lebih kecil dari pada pendapatan. 

2. Borrower, ketika jumlah konsumsi lebih besar daripada pendapatan. 

3. Polonius point, ketika jumlah konsumsi sama dengan jumlah pendapatan. 

 

C. Konsumsi Konsumen Muslim 

Asumsi dasar yang mendasari konsumsi konsumen muslim (Kahf, 1981): 

1. System perekonomian yangada telah mengaplikasikan aturan syariat Islam, dan 

sebagian besar masyarakatnya meyakini dan menjadikan syariat Islam sebagai 

bagian integral dalam setiap aktifitas kehidupannya. 

2. Institusi zakat telah menjadi bagian dalam suatu system perekonomian dan 

hukumnya wajib untuk dilaksanakan bagi setiap individu yang mampu. 

3. Pelarangan riba dalam setiap aktifitas ekonomi. 

4. Prinsip mudharabah dan kerja sama diaplikasikan dalam perekonomian. 
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5. Konsumen mempunyai perilaku untuk memaksimalkan kepuasannya. 

Konsumsi merupakan bagian aktifitas ekonomi selain produksi dan distribusi. 

Konsumsi akan terjadi jika manusia memiliki uang (harta). Dalam istilah fikh Hanifah 

harta (maal) merupakan sesuatu yang dicintai manusia dan dapatt digunakan pada 

saat dibutuhkan.Harta dibedakan secara materi dan nilai.Materi bisa berwujud jika 

manusia menggunakannya sebagai materi.Nilai hanya berlaku jika diperbolehkan 

secara syariat. Oleh sebab itu dalam Islam harta akan diakui eksistensinya secara 

bersamaan antara materi dan nilai. Dalam ekonomi nonislam minuman keras, babi, 

ekstasi dan sejenisnya merupakan suatu materi bahkan dapat bernilai ekonomi tinggi 

dan diklasifikasikan sebagai harta.Sebaliknya dalam pandangan Islam semua itu 

bukan dikatakan sebagai harta bahkan merupakan kejelekan.(Pujiyono, 2006, p. 197) 

Harta dari segi hak-haknya terbagi menjadi tiga, yaitu milik Allah yaitu milik 

Allah, milik pribadi dan milik umum (Al-Muslih & As-Shawi, 2004).Petama, tidak 

boleh dimiliki dan tidak boleh dipindahkan.Kebanyakan harta jenis ini adalah 

bebentuk fasilitas umum, seperti jalan, jembatan dan sebagainya.Kedua, tidak 

mungkin dimiliki atau dipindahkan kepemilikannya kecuali jika secara syariat boleh 

dipindahkan.Diantara jenis harta ini wakaf yang oleh pewakafnya boleh dipindahkan, 

atau tanah yang terikat dengan baitul maal.Ketiga, boleh dimiliki dan dipindahkan 

kepemilikannya. Harta jenis ini misalnya adalah harta pribadi yang dilakukan akan 

jual beli. 

Tujuan utama konsumsi seorang muslim adalah sebagai sarana penolong 

untuk beribadah kepada Allah. Sesungguhnya mengkonsumsi seseuatu dengan niat 

untuk meningkatkan stamina dalam ketaatan pengabdian kepada Allah akan 

menjadikan konsumsi itu bernilai ibadah yang dengannya manusia mendapat pahala. 

Konsumsi dalam perspektif ekonomi konvensional dinilai sebagai tujuan terbesar 

dalam kehidupan dan segala bentuk kegiatan ekonomi.Bahkan ukuran kebahagiaan 

seseorang diukur dengan tingkat kemampuannya dalam mengkonsumsi(Pujiono, 

2006, p. 198). Konsep „konsumen adalah raja‟ menjadi arah bahwa aktifitas ekonomi 

khususnya produksi untuk memenuhi kebutuhan konsumen sesuai dengan kadar 

relatifitas dari keinginan konsumen, dimana Al-Qur‟an telah mengungkapkan hakekat 
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tersebut dalam firman-Nya: “Dan orang-orang kafir itu bersenang-senang (di dunia) 

dan mereka makan seperti makannya binatang” (Muhammad: 2). 

Konsumsi bagi seorang muslim hanya sekedar perantara untuk menambah 

kekuatan dalam menaati Allah, yang ini memiliki indikasi poitif dalam kehidupannya 

(Al-Haritsi J. b., 2006, p. 140). Seorang muslim tidak akan merugikan dirinya untuk 

mendapatkan dan memenuhi konsumsinya pada tingkat melampaui batas., 

membuatnya sibuk mengejar dan menikmati kesenangan dunia sehingga melalaikan 

tugas utamanya dalam kehidupan ini. “Kamu telah menghabiskan rizkimu yang baik 

dalam kehidupan duniawi (saja) dan kamu telah bersenang-senang dengannya” (Al-

Ahqaf: 20). Maksud rizki yang baik di sini adalah melupakan syukur dan 

mengabaikan orang lain (Pujiono, 2006, p. 199). 

Dalam konsep Islam konsumsi intertemporal dimakanai bahwasanya 

pendapatan yang dimiliki tidak hanya dibelanjakan untuk hal-hal yang sifatnya 

konsumtif namun ada pendapatan yang dibelanjakan untuk perjuangan di jalan Allah 

atau yang lebih dikenal dengan infak. Sehingga persamaannya dapat ditulis sebagai 

berikut: (Arif & Amalia, 2010, p. 136) 

Y = ( C + infak ) + S       (6.7.) 

Namun untuk mempermudah dalam melakukan analisis grafis maka 

persamaan di atas disederhanakan menjadi; 

Y = ( C + infak ) + S 

Y = FS + S 

Di mana FS (Final Spending) adalah konsumsi yang dibelanjakan untuk 

keperluan konsumtif ditambah dengan pembelanjaan untuk infak. Sehingga final 

spending adalah pembelanjaan akhir seorang konsumen muslim. 

Dalam pola konsumsi satu periode, sumbu X dan Y menunjukkan jumlah 

barang X dan barang Y, sedangkan dalam pola konsumsi intertemporal (dua periode), 

sumbu X menunjukkan jumlah pendapatan, konsumsi, dan tabungan pada periode 

pertama yang secara matematis dinotasikan Y1, C1, dan S1. Karena konsumsi dalam 

konsep Islam yang dikenal adalah ( C + infak ), maka simbol yang digunakan adalah 

FS1. Sumbu Y menunjukkan jumlah tabungan periode pertama (St) yang digunakan 
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sebagaikonsumsi periode kedua (Ct+1), atau dengan kata lain St = Ct+1. Dalam konsep 

Islam, simbol yang digunakan adalah FSt+1, atau persamaannya menjadi St = FSt+1. 

Menurut Mannan, konsumsi adalah permintaan sedangkan produksi adalah 

penyediaan. Kebutuhan konsumen, yang kini dan yang telah diperhitungkan 

sebelumnya, merupakan insentif pokok bagi kegiatan-kegiatan ekonominya 

sendiri.Mereka mungkin tidak hanya menyerap pendapatannya tetapi juga memberi 

insentif untuk meningkatkannya. Hal ini mengandung arti bahwa pembicaraan 

mengenai konsumsi adalah primer, dan hanya bila para ahli ekonomi 

mempertunjukkan kemampuannya untuk memahami, dan menjelaskan prinsip 

produksi maupun konsumsi sajalah, mereka dapat dianggap kompeten untuk 

mengembangkan hukum-hukum nilai dan distribusi atau hampir setiap cabang lain 

dari subyek tersebut.(Effendi, 2003, pp. 11-12) 

Perbedaan antara ilmu ekonomi modem dan ekonomi Islam dalam hal 

konsumsi terletak pada cara pendekatannya dalam memenuhi kebutuhan seseorang. 

Islam tidak mengakui kegemaran materialistis semata-mata dari pola konsumsi 

modern.(Mannan, 1997, pp. 44-51) 

Konsumsi Islam senantiasa memperhatikan halal-haram, komitmen dan 

konsekuen dengan kaidah-kaidah dan hukum-hukum syariat yang mengatur konsumsi 

agar mencapai kemanfaatan konsumsi seoptimal mungkin dan mencegah 

penyelewengan dari jalan kebenaran dan dampak mudharat baik bagi dirinya maupun 

orang lain. Adapun prinsip dasar konsumsi islami sebagai berikut (Al-Haritsi J. b., 

2006): 

1. Prinsip Konsumsi Islam 

Prinsip yang menyangkut dasar syariat yang harus terpenuhi dalam melakukan 

konsumsi di mana terdiri dari: 

a) Prinsip akidah, yaitu hakikat konsumsi adalah sebagai sarana untuk 

ketaatan/beribadah sebagai perwujudan keyakinan manusia sebagai makhluk 

yang mendapatkan beban khalifah dan amanah di bumi yang nantinya diminta 

pertanggungjawaban oleh penciptanya. 

b) Prinsip Ilmu, yaitu seorang ketika akan mengkonsumsi harus tahu ilmu 

tentang barang yang akan dikonsumsi dan hukum-hukum yang berkaitan 
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dengannya apakah merupakan sesuatu yang halal atau haram baik ditinjau dari 

zat, proses, maupun tujuannya. 

c) Prinsip amaliah, sebagai konsekuensi akidah dan ilmu yang telah diketahui 

tentang konsumsi islami tersebut. Seseorang ketika sudah berakidah yang 

lurus dan berilmu, maka dia akan mengkonsumsi hanya yang halal serta 

menjauhi yang haram atau syubhat. 

2. Prinsip kuantitas 

Prinsip kuantitas sesuai  dengan batas-batas kuantitas yang telah dijelaskan dalam 

syariat Islam di antaranya: 

a) Sederhana, yaitu mengkonsumsi yang sifatnya tengah-tengah antara 

menghamburkan harta dengan pelit, tidak bermewah-mewah, tidak mubadzir, 

hemat. 

b) Sesuai antara pemasukan dan pengeluaran, artinya dalam mengkonsumsi 

harus disesuaikan dengan kemampuan yang dimilikinya, bukan besar pasak 

daripada tiang. 

c) Menabung dan investasi, artinya tidak semua kekayaan digunakan untuk 

konsumsi tapi juga disimpan untuk kepentingan pengembangan kakayaan itu 

sendiri. 

3. Prinsip prioritas 

Prinsip prioritas di mana memperhatikan urutan kepentingan yang harus 

diprioritaskan agar tidak terjadi kemudharatan, yaitu: 

a) Primer, yaitu konsumsi dasar yang harus terpenuhi agar manusia dapat hidup 

dan menegakkan kemaslahatan dirinya dunia dan agamanya serta orang 

terdekatnya, seperti makanan pokok. 

b) Sekunder, yaitu konsumsi untuk menambah/meningkatkan tingkat kualitas 

hidup yang lebih baik, misalnya konsumsi madu, susu dan sebagainya. 

c) Tersier, yaitu untuk memenuhi konsumsi manusia yang jauh lebih 

membutuhkan 

4. Prinsip sosial 

Prinsip sosial yaitu memperhatikan lingkungan sosial di sekitarnya sehingga 

tercipta keharmonisan hidup dalam masyarakat di antaranya: 
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a) Kepentingan umat, yaitu saling menanggung dan menolong sebagaimana 

bersatunya suatu badan yang apabila sakit pada salah satu anggotanya, maka 

anggota badan yang lain juga akan merasakan sakitnya. 

b) Tidak membahayakan orang lain, yaitu dengan mengonsumsi justru tidak 

merugikan dan memberikan mudharat ke orang lain seperti merokok. 

5. Kaidah lingkungan, yaitu dalam mengkonsumsi harus sesuai dengan kondisi 

potensi daya dukung sumber daya alam dan keberlanjutannya atau tidak merusak 

lingkungan. 

6. Tidak meniru atau mengikuti perbuatan konsumsi yang tidak mencermikan etika 

konsumsi islami seperti suka menjamu dengan tujuan bersenang-senang atau 

memamerkan kemewahan dan menghambur-hamburkan harta. 

 

Semakin tinggi kita menaiki jenjang peradaban, semakin kita terkalahkan oleh 

kebutuhan fisiologik karena faktor-faktor psikologis. Cita rasa seni, keangkuhan, 

dorongan-dorongan untuk pamer semua faktor ini memainkan peran yang semakin 

dominan dalam menentukan bentuk lahiriah konkret dari kebutuhan-kebutuhan 

fisiologik kita. Dalam suatu masyarakat primitif, konsumsi sangat sederhana, karena 

kebutuhannya juga sangat sederhana. Tetapi peradaban modern telah menghancurkan 

kesederhanaan manis akan kebutuhan-kebutuhan ini. Peradaban materialistik dunia 

Barat kelihatannya memperoleh kesenangan khusus dengan membuat semakin 

bermacam-macam dan banyaknya kebutuhan-kebutuhan kita. 

Kesejahteraan seseorang pun nyaris diukur berdasarkan bermacam-macamnya 

sifat kebutuhan yang diusahakannya untuk dapat terpenuhi dengan upaya khusus. 

Pandangan terhadap kehidupan dan kemajuan ini sangat berbeda dengan konsepsi 

nilai Islami. Etika ilmu ekonomi Islam berusaha untuk mengurangi kebutuhan 

material manusia yang luar biasa sekarang ini, untuk menghasilkan enerji manusia 

dalam mengejar cita-cita spiritualnya. 

Perkembangan batiniah yang bukan perluasan lahiriah, telah dijadikan cita-

cita tertinggi manusia dalam hidup. Tetapi semangat modern dunia barat, sekalipun 

tidak merendahkan nilai kebutuhan akan kesempurnaan batin, namun rupanya telah 

mengalihkan tekanan ke arah perbaikan kondisi-kondisi kehidupan material. 
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Sekarang ini, kemajuan, berarti semakin tingginya tingkatan hidup yang mengandung 

arti meluasnya kebutuhan-kebutuhan, yang menambah perasaan ketidakpuasan dan 

kekecewaan akan hal-hal sebagaimana adanya, sehingga nafsu untuk mengejar 

tingkatan konsumsi yang semakin tinggi pun bertambah. Maka, dari segi pandangan 

modern, kemajuan suatu masyarakat dinilai dari sifat kebutuhan-kebutuhan 

materialnya.(Mannan, 1997, p. 45) 

 

D. Perilaku Konsumen Muslim 

Teori perilaku konsumen dalam perspektif dibangun atas dasar syariah 

Islam, yang ternyata memiliki perbedaan mendasar dengan teori konvensional.  

Perbedaan ini menyangkut nilai dasar yang menjadi fondasi teori, motif dan 

tujuan konsumsi, hingga teknik pilihan dan alokasi anggaran untuk berkonsumsi 

(Anto M. H., 2003, p. 123). 

Terdapat tiga prinsip dasar yang menjadi fondasi bagi teori perilaku 

konsumsi, yaitu : keyakinan akan hari kiamat dan kehidupan akhirat, konsep 

sukses, serta fungsi dan kedudukan harta (Kahf, Theory of Consumption, 1992) 

1. Seorang muslim harus meyakini dengan keimanan akan adanya hari kiamat 

dan kehidupan akhirat. Pada hari kiamat manusia akan dibangkitkan dari 

kematiannya, kemudian menerima kalkulasi pahala dan dosa akibat 

perilakunya di dunia (yaum al mizan). Setelah itu manusia akan menjalani 

kehidupan di surga atau neraka., sesuai dengan pahala dan atau dosa yang 

dimilikinya, yang bersifat kekal dan abadi. Dengan demikian cakrawala waktu 

kehidupan menjadi lebih panjang, tidak hanya kehidupan di dunia tetapi juga 

menjangkau kehidupan setelah mati. Keyakinan ini membawa dampak 

mendasar pada perilaku konsumsi, yaitu: Pertama, pilihan jenis konsumsi 

akan diorientasikan pada 2 bagian, yaitu yang langsung dikonsumsi untuk 

kepentingan di dunia dan untuk kepentingan akhirat. Kedua, jumlah jenis 

pilihan konsumsi kemungkinan menjadi lebih banyak, sebab mencakup jenis 

konsumsi untuk kepentingan akhirat. Jenis konsumsi terakhir ini tidak 

dicakup dalam rasionalitas Max Weber, kecuali jika memiliki dampak 

seketika bagi kepuasan manusia. 
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2. Sukses dalam kehidupan seorang mulim diukur dengan moral agama Islam, 

dan bukan dengan jumlah kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi moralitas 

semakin tinggi pula kesuksesan yang dicapai. Kebajikan, kebenaran dan 

ketakwaan kepada Allah merrupakan kunci dalam moralitas Islam. Kebajikan 

dan kebenaran dapat dicapai dengan perilaku yang baik dan bermanfaat bagi 

kehidupan serta menjauhkan diri dari kejahatan. Ketakwaan kepada Allah 

dicapai dengan menyandarkan seluruh kehidupan hanya karena (niat, 

motivation/niyah) dan hanya untuk (tujuan, objevtive/ghoyyah) Allah, dan 

dengan cara (metode, method/manhaj)yang telah pula ditentukan oleh Allah. 

3. Harta merupakan anugerah Allah dan bukan merupakan suatu yang dengan 

sendirinya bersifat buruk (sehingga harus dijauhi secara berlebihan).  Harta 

merupakan alat untuk mencapai tujuan hidup jika diusahakan dan 

dimanfaatkan secara benar. Sebaliknya, harta juga dapat menjerumuskan 

kehidupan manusia ke dalam kehinaan jika diusahakan dan dimanfaatkan 

tidak sejalan dengan ajaran Islam. 

 

E. Etika Konsumsi Islam 

Konsumsi secara umum didefinisikan dengan penggunaan barang dan jasa 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dalam ekonomi islam konsumsi juga memifiki 

pengertian yang sama, tapimemiliki perbedaan dalam setiap yang melingkupinya. 

Perbedaan mendasar dengan konsumsi ekonomi konvensional adalah tujuan 

pencapaian dari konsumsi itu sendiri, cara penc apaiannya hares memenuhi kaidah 

pedoman syaraiah islamiyyah (Pujiono, 2006, p. 2). 
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Etika Islam dalam hal konsumsi sebagai berikut (Naqvi, 1985):  

1. Tauhid (Unity/Kesatuan) 

Karakteristik utama dan pokok dalam Islam adalah “tauhid” yang menurut 

Qardhawi dibagi menjadi dua kriteria, yaitu” rabbaniyah gayah (tujuan) dan 

wijhah (sudut pandang) (Qardhawi, 1995). 

Dalam perspektif Islam, kegiatan konsumsi dilakukan dalam rangka 

beribadah kepada Allah SWT, sehingga senantiasa berada dalam hukum allah 

(syariah). Karena itu, orang mukmin berusaha mencari kenikmatan dengan 

menaati perintahnya-Nya dan memuaskan dirinya sendiri dengan barang-barang 

dan anugrah yang dicipta (Allah) untuk umat manusia. Adapun dalam pandangan 

kapitalistis, konsumsi merupakan fungsi dari keinginan, nafsu, harga barang, dan 

pendapatan, tanpa memedulikan dimensi spiritual, kepentingan orang lain, dan 

tanggung jawab atas segala perilakunya, sehingga pada ekonomi konvensional 

manusia diartikan sebagai individu yang memiliki sifat homo economicus. 

نْسَ إِلََّ ليِػَعْبُدُوفِ   وَمَا خَلَقْتُ الجِْنَّ وَالِْْ
Artinya :“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku.”(QS. Adz-Dzaariyat: 56) 

 

2. Adil (Equilibrium/Keadilan) 

Islam memperbolehkan manusia untuk menikmati berbagai karunia 

kehidupan dunia yang disediakan Allah SWT. 

إِنَّوُ لَكُمْ  ۚ  ياَ أيَػُّهَا النَّاسُ كُلُوا مَِّا تٓ الْأَرْضِ حَلَالًَ طيَِّبًا وَلََ تػَتَّبِعُوا خُطوَُاتِ الشَّيْطاَفِ 
 عَدُوٌّ مُبِيٌ 

Artinya :“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 

karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”(QS. Al-

Baqarah: 168) 

 

تِْ ٱلْحيَػَوٰةِ  َ  وَٱلطَّيِّبَٰتِ مِنَ ٱلرِّزْؽِ قُلْ ىِىَ للَِّذِينَ ءَامَنُوا ۦأَخْرجََ لعِِبَادِهِ  َ  قُلْ مَنْ حَرََّـ زيِنَةَ ٱللَّوِ ٱلَّتِ 
لِكَ نػُفَصِّلُ ٱؿْءَايَٰتِ  نػْيَا خَالِصَةً يػَوَْـ ٱلْقِيَٰمَةِ كَذَٰ لقَِوٍْـ يػَعْلَمُوفَ  ٱلدُّ  

Artinya :“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 

dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 



31 

 

 
 

mengharamkan) rezki yang baik?” Katakanlah: “Semuanya itu (disediakan) bagi 

orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) 

di hari kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang 

yang mengetahui.”(QS. Al-A‟raaf: 32) 

 

Pemanfaatan atas karunia Allah tersebut harus dilakukan secara adil sesuai 

dengan syariah, sehingga di samping mendapatkan keuntungan materiil, ia juga 

sekaligus merasakan kepuasan spiritual. Al-Qur‟an secara tegas menekankan 

norma perilaku ini baik untuk hal hal yang bersifat materiil maupun spiritual 

untuk menjamin adanya kehidupan yang berimbang antara kehidupan dunia dan 

akhirat. Oleh karenanya, dalam Islam konsumsi tidak hanya barang-barang yang 

bersifat duniawi semata, namun juga untuk kepentingan di jalan Allah 

(fisabilillah). 

هَا الْقَوْؿُ فَدَمَّرْناَىَا رَفِيهَا فػَفَسَقُوا فِيهَا فَحَقَّ عَلَيػْ تَدْمِيراً وَإِذَا أرََدْناَ أَفْ نػُهْلِكَ قػَرْيةًَ أمََرْناَ مُتػْ  
Artinya : “Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 

perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya 

mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka 

sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian 

Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.” (QS. Al- Israa: 16) 

 

3. Free Will (Kehendak Bebas) 

Alam semesta merupakan milik Allah, yang memiliki kemahakuasaan 

(kedaulatan) sepenuhnya dan kesempurnaan atas makhluk-makhluk-Nya. 

Manusia diberi kekuasaan untuk mengambil keuntungan dan manfaat 

sebanyak-banyaknya sesuai dengan kemampuannya atas barang-barang 

ciptaan Allah. Atas segala karunia yang diberikan oleh Allah, manusia dapat 

berkehendak bebas, namun kebebasan ini tidaklah berarti bahwa manusia 

terlepas dari qadha dan qadar yang merupakan hukum sebab akibat yang 

didasarkan pada pengetahuan dan kehendak Allah. Sehingga kebebasan dalam 

melakukan aktifitas haruslah tetap memiliki batasan agar jangan sampai 

menzalami pihak lain. Hal inilah yang tidak terdapat dalam ekonomi 

konvensional, sehingg yang terjadi kebebasan yang dapat mengakibatkan 

pihak lain menjadi menderita. 
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4. Amanah (Responsibility/Pertanggungjawaban 

Manusia merupakan khalifah atau pengemban amanat Allah. Manusia 

diberi kekuasaan untuk melaksanakan tugas kekhalifahan ini dan untuk 

mengambil keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya atas ciptaan Allah. 

Dalam hal melakukan konsumsi, manusia dapat berkehendak bebas tetapi 

akan mempertanggungjawbkan atas kebebasan tersebut baik terhadap 

keseimbangan alam, masyarakat, diri sendiri maupun di akhirat kelak. 

Pertanggungjawaban sebagai seorang muslim bukan hanya kepada Allah SWT 

namun juga kepada lingkungan. Jika ekonoi konvensional, baru mengenal 

istilah corporate social responsibility, maka ekonomi Islam telah 

mengenalnya sejak lama. 

 

5. Halal 

Dalam kerangka acuan Islam, barang-barang yang dapat dikonsumsi 

hanyalah barang-barang yang dapat dikonsumsi hanyalah barang-barang yang 

menunjukkan nilai-nilai kebaikan, kesucian, keindahan, serta akan 

menimbulkan kemaslahatan untuk umat baik secara materiil maupun spiritual. 

Sebaliknya, benda-benda yang buruk, tidak suci (najis), tidak bernilai, tidak 

dapat digunakan dan juga tidak dapat dianggap sebagai barang-barang 

konsumsi dalam Islam serta dapat menimbulkan kemudaratan apabila 

dikonsumsi akan dilarang. 

َـ وَلحَْمَ الْخنِْزيِرِ وَمَا أىُِلَّ بِوِ لغَِيْرِ اللَّوِ  اَ حَرََّـ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةَ وَالدَّ رَ باَغٍ وَلََ عَادٍ  ۚ  إِنََّّ فَمَنِ اضْطرَُّ غَيػْ
إِفَّ اللَّوَ غَفُورٌ رَحِيمٌ  ۚ  فَلَا إِتَّْ عَلَيْوِ   

Artinya :“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 

daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. 

Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 

baginya.Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayan.”(QS. Al-

Baqarah: 173) 
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نَاكُمْ وَلََ تَطْغَوْا فِيوِ فػَيَحِلَّ عَلَيْكُمْ غَضَبِ  وَمَنْ يََْلِلْ عَلَيْوِ  ۚ  كُلُوا مِنْ طيَِّبَاتِ مَا رَزَقػْ
 غَضَبِ فػَقَدْ ىَوَىٰ 

Artinya :“Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah Kami berikan 

kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang menyebabkan 

kemurkaan-Ku menimpamu. Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka 

sesungguhnya binasalah ia.”(QS. Thaahaa: 81) 

 

6. Sederhana 

Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui batas (israf), 

termasuk pemborosan dan berlebih-lebihan (bermewah-mewah), yaitu 

membuang-buang harta dan menghambur-hamburkannya tanpa faedah serta 

manfaat dan hanya memperturutkan nafsu semata. Allah akan sangat 

mengecam setiap perbuatan yang melampaui batas. 

َـ خُذُوا زيِنَتَكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ وكَُلُوا وَاشْرَبوُا وَلََ تُسْرفُِوا  إِنَّوُ لََ يَُِبُّ  ۚ  ياَ بَنِِ آدَ
 الْمُسْرفِِيَ 

Artinya :“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 

mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”(QS. Al-A‟raaf: 31) 

 

إِفَّ اللَّوَ لََ يَُِبُّ  ۚ  ياَ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ تَُُرِّمُوا طيَِّبَاتِ مَا أَحَلَّ اللَّوُ لَكُمْ وَلََ تػَعْتَدُوا 
 الْمُعْتَدِينَ 

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa 

yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui 

batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 

(QS. Al-Maaidah: 87) 

 

رْ تػَبْذِيراً  وَآتِ ذَا الْقُرْبََ حَقَّوُ وَالْمِسْكِيَ وَابْنَ السَّبِيلِ وَلَ تػُبَذِّ
ريِنَ كَانوُا  إِخْوَافَ الشَّيَاطِيِ وكََافَ الشَّيْطاَفُ لرَِبِّوِ كَفُورً إِفَّ الْمُبَذِّ  

Artinya :“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-

pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat 

ingkar kepada Tuhannya.”(QS. Al-Israa: 26-27) 
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Sasaran konsumsi bagi konsumen muslim yaitu: 

a. Konsumsi untuk diri sendiri dan keluarga 

Tidak dibenarkan konsumsi yang dilakukan oleh seseorang berakibat pada 

penyengsaraan diri sendiri dan keluarga karena kekikirannya.Allah SWT 

melarang perbuatan pemborosan dan berlebih-lebihan. 

لََ يُكَلِّفُ اللَّوُ نػَفْسًا إِلََّ  ۚ  آتاَهُ اللَّوُ  وَمَنْ قُدِرَ عَلَيْوِ رزِْقوُُ فػَلْيػُنْفِقْ مَِّا ۚ  ليِػُنْفِقْ ذُو سَعَةٍ مِنْ سَعَتِوِ 
سَيَجْعَلُ اللَّوُ بػَعْدَ عُسْرٍ يُسْرًا ۚ  مَا آتاَىَا   

Artinya :“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi 

nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan 

beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. 

Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”(QS. Ath-

Thallaq: 7) 

 

b. Tabungan 

Manusia harus menyiapkan masa depannya, karena masa depan merupakan 

masa yang tidak diketahui keadaannya. Dalam ekonomi penyiapan masa 

depan dapat dilakukan dengan melalui tabungan. 

 كُلُوفَ قاَؿَ تػَزْرَعُوفَ سَبْعَ سِنِيَ دَأبَاً فَمَا حَصَدْتُُْ فَذَرُوهُ تٓ سُنْبلُِوِ إِلََّ قلَِيلًا مَِّا تأَْ 
مْتُمْ لَذنَُّ إِلََّ قلَِيلًا مَِّا تُُْصِنُوفَ  لِكَ سَبْعٌ شِدَادٌ يأَْكُلْنَ مَا قَدَّ  تَُّّ يأَْتِ مِنْ بػَعْدِ ذَٰ

Artinya :“Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 

dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.Kemudian sesudah itu akan datang 

tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 

simpan.”(QS. Yusuf: 47-48) 

 

c. Konsumsi sebagai tanggung jawab sosial 

Menurut ajaran Islam, konsumsi yang ditujukan sebagai tanggung jawab 

sosial ialah kewajiban mengeluarkan zakat.Hal ini dilakukan untuk 

menjaga stabilitas untuk menjaga keseimbangan ekonomi. Islam sangat 

melarang pemupukan harta, yang akan berakibat terhentinya arus 

peredaran harta, merintangi efisiensi usaha, dan pertukaran komoditas 

produksi dalam perekonomian. 
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F. Hipotesis 

Setelah menentukan konsep, langkah berikutnya sebelum mengumpulkan data 

untuk dijadikan jalan bahan analisis adalah merumuskan hipotesis. Hipotesis 

dirumuskan berdasarkan kerangka berpikir peneliti yang diperoleh dari pemahaman 

teori tentang masalah yang diteliti. Hipotesis merupakan suatu yang dianggap benar 

untuk alasan atau pengutaraan pendapat, meskipun kebenarannya belum dibuktikan. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Prinsip konsumsi Islam berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi 

islami 

H2 : Prinsip kuantitas berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi islami 

H3 : Prinsip prioritas berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi islami 

H4 : Prinsip sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi islami 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Data yang 

diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris, dan sistematis. Data yang 

diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang mempunyai 

kriteria tertentu yaitu valid. Valid menunjukkan derajat ketepatan ketepatan antara 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti (Sugiyono, 1999, p. 1). 

Penelitian ini merupakan penellitian lapangan (field research) yang bersifat 

kuantitatif. Metode kuatitatif bertujuan menggambarkan atau menjelaskan sesuatu 

masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan penyusun lebih mementingkan aspek 

keluasaan data sehingga hasil penelitian mampu mempresentasekan dari populasi 

objek penelitian (Kriyantono, 2009). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi 

Kecamatan Candimulyo Magelang Jawa Tengah dengan menyebarkan angket kepada 

warga setempat. Waktu survey dan pengamatan  pada bulan Agustus 2016 dilakukan 

dalam waktu sebulan. Penelitian dilakukan pada bulan September 2017. 

 

C. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang akan diteliti yaitu warga Dusun Tepus Wetan Desa 

Surodadi Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang Jawa Tengah.  
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

(Sugiyono, 2005, p. 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 293 KK di Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi 

Kecamatan Candimulyo Magelang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang memiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel itu (Sugiyono, 2005, p. 81). 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunkan metode nonprobability sampling dengan bentukteknik 

purposive sampling. Menurut (Arikunto, 2010, p. 183) purposive sampling 

dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random 

atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Begitu pula menurut 

(Sugiyono, 2010, p. 85) sampling purposive adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu dengan ketentuan responden yang telah 

berpenghasilan. 

 Untuk menentukan berapa ukuran sampel minimal, dapat ditentukan 

dengan menggunakan perhitungan yang dikemukan olehSlovin dalam (Suliyanto, 

2009, p. 100): 

  
 

     
 

  Dimana : 

n = Jumlah Sampel Minimal 

  N = Jumlah Populasi 

e = Persentase Kelonggaran Ketelitian Karena Kesalahan Pengambilan 

Sampel  
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 = 74,555 

   

  Dimana : 

n = 75 orang 

N = 293 KK 

e = 0,1 

Jadi, dengan adanya perhitungan di atas, maka jumlah pengambilan 

sampel penelitian  minimal adalah 75 responden berdasarkan KK. 

 

E. Sumber Data 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan data primer untuk 

mendukung penelitian yang dilakukan dalam mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan agar penelitian ini menjadi relevan dengan apa yang menjadi pokok 

penelitian 

Data primer merupakan sumber-sumber dasar yang merupakan bukti atau 

saksi utama dari kejadian yang lalu. Dalam penelitian ini peneliti mengajukan 

kuisioner kepada setiap KK di Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan 

Candimulyo Kabupaten Magelang Jawa Tengah. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendaalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2005, p. 

117). 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

seputar warga dan profil dusun dengan narasumber Pak Munaji selaku Kepala 

Dusun Tepus Wetan untuk mendukung penelitian ini. 
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2. Kuisioner (Angket) 

Metode kuisioner merupakan teknik pemngumpulan data atau alat 

pengumpul informasi yang diperlukan dalam sebuah penelitian.Tujuan 

penyusunan kuisioner adalah untuk memperoleh informasi yang tingkat 

kebenarannya dan kepercayaannya (validitas dan reliabilitas).(Nasehadin & 

Gozali, 2012, p. 113) 

Dengan menggunakan Rating Scale, Rating Scale adalah alat pengumpul 

data yang digunakan dalam observasi untuk menjelaskan, menggolongkan, 

menilai individu atau situasi. Rating Scale merupakan sebuah daftar yang 

menyajikan sejumlah sifat atau sikap sebagai butir-butir atau item. Dari beberapa 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan pengertian. Rating Scale adalah salah satu 

alat untuk memperoleh data yang berupa suatu daftar yang berisi tentang 

sifat/ciri-ciri tingkah laku yang ingin diselidiki yang harus dicatat secara 

bertingkat. 

Jenis Rating Scale 

Ada beberapa jenis skala rating yang dapat digunakan, yaitu : 

a. Skala grafis 

b. Skala numeris 

c. Standard rating 

d. Cumulated points rating 

e. Force choice rating 

f. Semantic differential 

Pada penelitian ini penyusun memilih utuk menggunakan skala numeris 

dalam mengukur dalam menilai individu yang menjawab pertanyaan kuesioner. 

Pengukurannya menggunakan Rating Scale, yaitu skala yang berisi Sembilan 

tingkat preferensi jawaban, sebagai berikut: 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Semakin bernilai kecil  Semakin bernilai besar 

 

3. Dokumentasi 
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 Dokumentasi yaitu upaya pengumpulan data yang berkenaan dengan 

persoalan yang diteliti yang berupa arsip yang telah dibukukan.Dokumentasi 

dapat berupa buku, majalah, makalah, artikel, dan tulisan-tulisan lain yang 

berkaitan dengan topik penlitian (Nasution, 2004, p. 106). 

 

G. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan meliputi variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

penyebab bagi variabel lain sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau disebabkan oleh pengaruh variabel lain. (Hasan, 2004, p. 13) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tentang prinsip konsumsi Islam serta 

variabel terikat yaitu tentang pola konsumsi Islam. 

Definisi operasional adalah penjabaran masing-masing variabel terhadap 

indicator-indikator yang membentuknya. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.  

1. Variabel Bebas (Independent Variable) Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi, yang menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah prinsip konsumsi 

Islam (X1) kuantitas (X2) prioritas (X3) dan sosial (X4) 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perilaku konsumsi Islami (Y).  

Berikut adalah definisi operasional variabel yang ada dalam penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Indikator Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator Keterangan 

1. Prinsip 

Konsumsi 

Islam (X1) 

pertimbangan yang 

dilakukan 

seseorang untuk 

melakukan 

konsumsi 

berdasarkan 

kondisi pada saat 

ini dan kondisi 

pada saat yang 

a) Prinsip Akidah 

1.Konsumsi adalah sarana ibadah 

dan amanah 

2.Pertanggungjawaban di akhirat 

dalam mengalokasikan harta 

b)Prinsip Ilmu  

Pengetahuan dalam membedakan 

halal dan haram 

no. 1 

 

 

no. 2 

 

no. 3 dan 4 
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akan datang dalam 

perspektif Islam 
 

 

 

a) Prinsip Amaliyah 

Penerapan dalam membedakan 

halal dan haram 

no. 5 dan 6 

2. Prinsip 

Kuantitas 

(X2) 

Kuantitas yaitu 

tidak cukup bila 

barang yang 

dikonsumsi halal, 

tapi dalam sisi 

kuantitas (jumlah) 

nya harus juga 

dalam batas-batas 

syariah, yang 

dalam penentuan 

kuantitas ini 

memperhatikan 

beberapa faktor 

ekonomis. 

a) Sederhan 

Prinsip hemat dan tidak     

mubadzir 

b) Seimbang 

Kesesuaian antara pemasukan dan 

pengeluaran 

c) Investasi 

Kepentingan dalam 

pengembangan kekayaan 

no. 1 dan 2 

 

 

no. 3  

 

 

no.4 

3. Prinsip 

Prioritas 

(X3) 

Prioritas yaitu di 

mana konsumen 

harus 

memperhatikan 

urutan 

kepentingan yang 

harus 

diprioritaskan 

agar tidak terjadi 

kemudharatan 

a) Primer 

Kebutuhan utama yang harus 

dipenuhi 

b)Sekunder 

Kebutuhan yang melengkapi 

kebutuhan primer dan kebutuhan 

ini baru terpenuhi setelah 

kebutuhan primer terpenuhi 

c)Tersier 

Kebutuhan yang timbul setelah 

kebutuhan primer dan sekunder 

terpenuhi 

no. 1  

 

 

no. 2 

 

 

 

 

no. 3 

4. Prinsip 

Sosial 

(X4) 

Sosial yaitu 

mengetahui 

faktor-faktor 

sosial yang 

berpengaruh 

dalam kuntitas 

dan kualitas 

konsumsi, yakni 

memperhatikan 

lingkungan sosial 

di sekitarnya 

sehingga tercipta 

keharmonisan 

hidup dalam 

masyarakat 

a) Kepentingan umat 

Penerapan sikap simpati sosial 

terhadap lingkungan sekitar 

a) Tidak Membahayakan 

Hal-hal yang merugikan orang 

lain 

no. 1 s/d 3 

 

 

no 4 

(Sumber: analisis 2017) 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Valid berarti instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang 

hendakdiukur (Ferdinand, 2006). Uji validitas biasanya digunakan dengan 

menghitungkorelasi antara setiap skor butir instrumen dengan skor total 

(Sugiyono, 2007). Validitas yang digunakan dalam penelitian ini (content 

validity) menggambarkan kesesuaian sebuah pengukur data dengan apa yang akan 

diukur (Ferdinand, 2006). Dasar pengambilan keputusan untuk menguji validitas 

butirangket adalah : 

b. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut valid. 

c. Jika r hitung tidak positif serta r hitung < r tabel maka variabel tersebut 

tidakvalid 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengandung pengertian bahwa sebuah instrumen 

dapatmengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Jadi 

katakunci untuk syarat kualifikasi suatu instrumen pengukuran adalah konsistensi 

atautidak berubah-ubah (Sugiyono, 2007). 

Penelitian ini menggunakan teknik reliabilitas Interbal Consistency. 

Teknik Interbal Consistency merupakan suatu pengujian yang dilakukan 

dengancara mencobakan instrumen sekali saja, dan dari data yang diperoleh 

dianalisisdengan tertentu. Dalam penelitian inijawaban kuesioner yang diperoleh 

darikuisioner bersifat berjenjang atau tidak bersifat dikotomi (mempunyai 

duaalternatif jawaban), sehingga akan digunakan teknik pengujian dengan 

metodeAlpha Cronbach (Sugiyono, 2007). Menuurut (Ghozali, 2009), 

perhitungan Alpha Cronbach dapatmenggunakan alat bantu program komputer 

yaitu SPSS for Windows 21 dengan menggunakan model Alpha. Suatu instrumen 

dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari 0,600. 

Uji validitas ini digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya, apakah alat ukur 

(questionnaire) yang digunakan benar-benar memberikan hasil ukur yang sesuai 
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dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut dalam suatu penelitian ataukah 

tidak. Jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang 

sudah kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur. (Ghozali I. 

, p. 49) 

 

I. Uji Asumsi Klasik 

Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh 

adalahlinear dan dapatdipergunakan (valid) untuk mencari peramalan, maka 

akandilakukan pengujian normalitas. multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 

variabelterikat dan variabel bebas dalam model regresi. Menurut (Ghozali, 2009), 

model regresi yang baik harus memiliki distribusi data normal atau penyebaran 

data statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribus inormal. Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data 

sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data normal. Sedangkan dasar 

pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah (Ghozali, 2009): 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas/independen (Ghozali, 2009). 

Model regresi yang baik seharusnya tidakterjadi korelasi diantara variabel 

independen. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang yang nilai korelasi antar 
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sesama variabel bebas sama dengan nol. Deteksi untuk mengetahui ada tidaknya 

gejala multikolinearitas dalam model regresi penelitian ini dapat dilakukan 

dengan cara melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), dan nilai tolerance. 

Gejala multikolinearitas tidak terjadi apabila nilai VIF berada dikisaran 1 

sertatidak lebih dari 10. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresiterjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain. Cara yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mendeteksi adanya heterokedasitas adalah dengan melihat adatidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y 

adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Yprediksi-Y 

sesungguhnya) yang telah di-standardized (Ghozali, 2009). Dasar pengambilan 

keputusan untuk uji heteroskedastisitas adalah (Ghozali, 2009): 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu teratur 

(bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 padasumbu Y, maka tidak terjadiheteroskedastisitas. 

 

J. Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Berganda 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda (multiple regression). Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

menganalisis pengaruh antara variabel independen (syariah, kuantitas, prioritas 

dan sosial) terhadap variabel dependen yaitu kepuasan nasabah. Rumus 

matemastis dari regresi linear berganda yang diganakan dalampenelitian ini 

adalah : 

Y = a +      +      +      

Keterangan : Y = Perilaku Konsumsi Islami 

a = Konstanta 
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  ,  ,   = Koefisien regresi 

   = Prinsip Konsumsi Islam 

   = Kuntitas 

   = Prioritas 

X4= Sosial 

2. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap variabel 

independen, apakah variabel kualitas syariah (  ), kuantitas (  ), prioritas (  ) 

dan sosial (X4) benar–benar berpengaruh secara parsial (terpisah) terhadap 

variabel dependennya yaitu perilaku konsumsi islami (Y). Hipotesis yang dipakai: 

a. H0 : bi = 0 

Artinya : variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. H1 : bi > 0 

Artinya : variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengujian dengan tingkat signifikansi (α) = 0,05 ditentukan sebagai 

berikut : 

a) t hitung < ttabel, maka H0 diterima 

b) thitung > ttabel, maka H0 ditolak 

3. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variable dependen/terikat. Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Prosedur Uji F ini adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan hipotesis nol maupun hipotesis alternatifnya : 

Ho :   =    =    = 0, berarti tidak ada pengaruh   ,   ,   , terhadap Y  

Ha :  ≠   ≠    ≠ 0,   ,   ,   , berarti ada pengaruh terhadap Y  

b. Membuat keputusan uji F Jika nilai F lebih besar dari pada 4 maka Ho ditolak 

pada derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak 

dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
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4. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa 

besar perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa dijelaskan oleh 

perubahan atau variasi dari variabel independen. (Sentosa & Ashari, 2005, p. 114) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

modeldalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2009). Nilai 

koefisiendeterminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

 

 

 

  



 

47 

 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

1. Gambaran Umum Dusun Tepus Wetan 

Dusun Tepus Wetan merupakan salah satu dusun yang ada di Desa Surodadi 

Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang Jawa Tengah dengan luas wilayah 

sebesar ± 2,7 Ha dan letak geografis dusun ini bagian barat dibatasi dengan Dusun 

Tepus Kulon, bagian selatan perbatasan dengan Dusun Ngelimbangan, dan bagian 

timur perbatasan dengan Dusun Daleman, serta bagian Utara perbatasan dengan 

Dusun Klenteng yang mana tiga bagian barat, selatan, dan utara merupakan bagian 

dari Kecamatan Pakis. Secara geografis dusun Tepus dikelompokan kategori Dataran 

tinggi. 

Dusun Tepus Wetan dikepalai oleh Bapak Munaji melalui pemilihan pada 

tahun 2010, jadi masa kepemimpinannya sudah menginjak hamper tujuh tahun. 

Secara administrasi dusun tersebut menaungi delapan RT dan empat RW terletak di 

bagian ujung Desa Surodadi. Seluruh warganya menganut agama Islam dengan 

jumlah penduduk sebanyak 1.227 penduduk dengan jumlah 293 KK. Tingkat rata-rata 

pendidikan terakhir warganya antara SD dan SMP. Tingkat kepadatan penduduk 

untuk dusun ini dapat dikatakan padat sekali sehingga tingkat pemerataan penduduk 

tidak merata hal ini karena wilayah dikelilingi oleh persawahan, hutan pinus dan 

perkebunan.Rata-rata mata pencarian warga dusun tersebut yaitu berdagang, buruh, 

petani, dan wiraswasta. Terdapat industri rumahan seperti industry anyaman dan 

industri kecil seperti adanya dua pabrik tahu dan tempe. 

Dusun Tepus Wetan merupakan salah satu wilayah penghasil komoditi 

pertanian khususnya tembakau dan tanaman pangan. Terdapat wilayah hutan pinus 

yang sedang dikembangkan pada sektor pariwisata dengan menggerakkan warga dan 

inisiatif remaja sekitar sehingga dapat memajukan daerah tersebut dengan 

meningkatnya produktifitas warga dan adanya pemasukan untuk dusun tersebut. 

Untuk sarana pendidikan adanya satu unit SD sedangkan sekolah tingkat MI berada di 

dusun sebelahnya yaitu Tepus Kulon. 
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Sarana dan kegiatan ibadah Dusun Tepus Wetan terbilang sangat kental. 

Adanya masjid dan mushola serta sarana TPA yang terpisah antara laki-laki dan 

perempuan. Sehingga kental dengan kegiatan ibadah baik dari anak-anak sampai 

penduduk dewasanya. Mulai dari anak-anak dengan kegiatan TPAnya setiap sore dan 

kegiatan malam hari ba‟da isya yaitu yasinan dan tahlilan bapak-bapak dan ibu-ibu 

menyesuaikan jadwal di setiap RT. Tidak hanya itu, setiap tanggal 13 tiap bulannya 

ada kegiatan dakwah di masjid setempat yang mengutamakan peserta remaja baik 

pria maupun wanita dengan sistem rolling perwakilan setiap RT. Sehingga remaja 

dituntut untuk bisa tampil dan berpengalaman dalam menyampaikan dakwah , tidak 

hanya dari segi agama serta dapat membiasakan remajanya aktif dan kritis terhadap 

suatu pernyataan dan permasalahan yang terjadi. Sedangkan rutinitas kegiatan 

tahunan diisi dengan diadakannya khataman, nyadran dan karnaval dengan 

menampilkan budaya dan hasil karya dusun tersebut yang telah menjadi pemasukan 

kas karena hasil karya warga setempat yang tidak jarang diminati oleh masyarakat 

luar bahkan luar Kabupaten Magelang. Untuk itu dusun ini disebut-sebut sebagai 

dusun islami. 

Harapan warga Dusun Tepus Wetan kedepannya menjadi dusun yang terus 

berkembang untuk maju baik sarana prasarana, kegiatan ibadah maupun kualitas 

pendidikan warganya, tetap menjadi masyarakat yang santun dan rendah hati, 

warganya yang dilimpahkan pekerjaan yang layak  serta menjadi masyarakat yang 

produktif sehingga dapat mengurangi pengangguran. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam penelitian ini data yang akan dianalisis adalah data primer yaitu data 

yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden 75 orang. Responden 

yang menjadi objek penelitian ini adalah Warga Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi 

Kecamatan Candimulyo Magelang. Alat analisis yang digunakan peneliti adalah 

aplikasi SPSS 21.0 for Windows. Berikut ini adalah hasil dari pengisian kuisioner 

dengan total 75 responden. 
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C. Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas (uji kesalahan butir) adalah alat untuk menguji apakah tiap-

tiapbutir benar-benar telah mengungkapkan faktor atau indikator yang ingin 

diselidiki. Semakin tinggi validitas suatu alat ukur, semakin tepat alat 

ukurtersebut mengenai sasaran. Pengujian validitas memakai teknik korelasi 

Product Moment. Rtabel untuk 75 responden adalah 0,227. Ringkasan hasil uji 

validitas dan reliabilitas yang dilakukan adalah sebagaiberikut: 

Tabel 4.1Uji Validitas Variabel Syariah 

Item R-Hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

Pernyataan 4 

Pernyataan 5 

Pernyataan 6 

0.705 

0.858 

0.877 

0.809 

0.773 

0.789 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : data primer 2017 

Hasil uji validitas pada variabel syariah menggunakan SPSS 21 terhadap 

75 responden yang diambil secara acak, dari data yang diperoleh dapat diambil 

kesimpulan bahwa semua item pada variabel syariah dinyatakan valid. Hal 

tersebut dapat dilihat dari keseluruhan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel 

(0,227). 

Tabel 4.2 Uji Validitas Variabel Kuantitas 

Item R-Hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

Pernyataan 4 

0.836 

0.882 

0.854 

0.802 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : data primer 2017 

Hasil uji validitas pada variabel kuantitas menggunakan SPSS 21 terhadap 

75 responden yang diambil secara acak, dari data yang diperoleh dapat diambil 

kesimpulan bahwa semua item pada variabel kuantitas dinyatakan valid.Hal 
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tersebut dapat dilihat dari keseluruhan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel 

(0,227). 

Tabel 4.3Uji Validitas Variabel Prioritas 

Item R-Hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

0.881 

0.855 

0.861 

0,227 

0,227 

0,227 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : data primer 2017 

Hasil uji validitas pada variabel prioritas menggunakan SPSS 21 terhadap 

75 responden yang diambil secara acak, dari data yang diperoleh dapat diambil 

kesimpulan bahwa semua item pada variabel prioritas dinyatakan valid.Hal 

tersebut dapat dilihat dari keseluruhan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel 

(0,227). 

Tabel 4.4Uji Validitas Variabel Sosial 

Item R-Hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

Pernyataan 4 

0.792 

0.892 

0.873 

0.830 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : data primer 2017 

Hasil uji validitas pada variabel sosial menggunakan SPSS 21 terhadap 75 

responden yang diambil secara acak, dari data yang diperoleh dapat diambil 

kesimpulan bahwa semua item pada variabel social dinyatakan valid. Hal tersebut 

dapat dilihat dari keseluruhan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,227). 

Tabel 4.5Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumsi Islami 

Item R-Hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 

Pernyataan 2 

Pernyataan 3 

Pernyataan 4 

Pernyataan 5 

0.861 

0.739 

0.834 

0.902 

0.790 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

0,227 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : data primer 2017 

Hasil uji validitas pada variabel perilaku konsumsi islami menggunakan 

SPSS 21 terhadap 75 responden yang diambil secara acak, dari data yang 
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diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa semua item pada variabel perilaku 

konsumsi islami dinyatakan valid. Hal tersebut dapat dilihat dari keseluruhan nilai 

r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,227). 

 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah kuesionerdinyatakan valid, selanjutnya akan diujireliabilitasnya. 

Tujuan dari pengujian reabilitas ini adalah untuk menguji apakah kuesioner yang 

dibagikan kepada responden benar-benar dapat diandalkan sebagaialat pengukur. 

Pengujian ini hanya dilakukan pada butir-butir pertanyaan yangsudah di uji 

validitasnya dan telah dinyatakan butir yang valid. Untuk mengetahuitingkat 

reliabilitas item digunakan rumus Alpha Cronbach’s. Suatu instrument dinyatakan 

reliabel jika nilai Cronbach's Alpha> 0,6 (Hair et al., 2005). 

Tabel 4.6Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach 

Alpha 

Ketentuan Nilai 

Cronbach Alpha 

Status 

Syariah 0.883 0,6 Reliabel 

Kuantitas 0.862 0,6 Reliabel 

Prioritas 0.831 0,6 Reliabel 

Sosial 0.867 0,6 Reliabel 

Perilaku Konsumsi Islami 0.879 0,6 Reliabel 

Sumber : data primer 2017 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas seperti pada tabel 4.6 diatas, dapat 

diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha pada masing-masing variabel mendapatkan 

nilai lebih besar dari 0,6 maka semua butir pertanyaan dalam variabel penelitian 

adalah reliable. Dengan mengacu pada pendapat yang dikemukakan diatas, maka 

butir pertanyaan dalam variabel penelitian adalah handal. Sehingga butir-butir 

pertanyaan dalam variabel penelitian dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

D. Analisis Diskriptif Statistik 

Deskripsi data penelitian digunakan untuk memberikan gambaran terhadap 

responden dalam penelitian ini. Karakteristik responden dalam penelitian ini peneliti 

bagi menjadi delapan karakter, yakni : berdasarkan jenis kelamin, usia,  pendidikan, 
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status pernikahan, pekerjaan, penghasilan perbulan, suku, pengeluaran rata-rata 

perbulan. Deskripsi mengenai karakteristik responden penelitian peneliti jabarkan 

pada subbab di bawah ini: 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kriteria responden berdasarkan jenis kelamin penyusun untuk 

membedakan responden laki-laki dan perempuan, diperoleh jumlah responden 

pria sebanyak 23 orang dan 52 orang perempuan. Persentase responden 

berdasarkan jenis kelamin ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram berikut. 

Tabel 4.7 Jumlah Responden Berdasarkan jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1. Pria 23 31% 

2. Wanita 52 69% 

Jumlah 75 100% 

 Sumber: Data Primer 2017 

Gambar 4.1Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumber: Data Primer 2017 

Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa responden terbanyak yang 

diambil adalah berjenis kelamin wanita sedangkan responden pria berjumlah 

sedikit. Kondisi tersebut menyesuaikan situasi kebersediaan waktu responden 

untuk dimintai informasi. 

Pria 

31% 

Wanita 

69% 
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dibagi ke dalam empat kategori 

yakni 20 – 25 tahun, 26 – 35 tahun, dan 36 – 45 tahun serta lebih dari 46 tahun. 

Jumlah responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel dan diagram di bawah 

ini. 

Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. 20 – 25 tahun 12 16 % 

2. 26 – 35 tahun 22 29 % 

3. 36 – 45 tahun 35 47 % 

4. > 46 tahun 6 8 % 

Jumlah 75 100 % 

Sumber: Data Primer 2017 

Gambar 4.2 Persentase Karakteristik Berdasarkan Usia 

 

Sumber: Data Primer 2017 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden terbanyak yang 

diambil sampelnya adalah responden yang usianya kurang dari 25 tahun dan 

responden yang paling sedikit adalah responden yang usianya lebih dari 46 

tahun.penyebaran usia yang seperti ini dapat dimaklumi karena responden dengan 

usia antara 36 – 45 tahun sebanyak 47%. 

  

20 - 25 

tahun 

16% 

26 - 35 

tahun 

29% 

36 - 45 

tahun 

47% 

> 46 tahun 

8% 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Dari penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh penyusuni 

kepadaresponden dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan terakhir warga di Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan 

Candimulyo Magelang, Adapun distribusi frekuensi responden berdasarkan 

jurusan dapat dilihat pada tabel diagram berikut ini: 

Tabel 4.8 Jumlah Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No. Jenjang Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. SD 16 21% 

2. SMP/Sederajat 15 20% 

3. SMA/Sederajat 32 43% 

4. Diploma 3 4% 

5. Sarjana 9 12% 

6. Lainnya - - 

Jumlah 75 100% 

Sumber: Data Primer 2017 

Gambar 4.3 Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Sumber: Data Primer 2017 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dengan responden 

sebanyak 75 orang dengan jenis pekerjaan yaitu wiraswasta, pegawai negeri, 

SD 

21% 

SMP 

20% SMA 

43% 

Diploma 

4% Sarjana 

12% 
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pedagang, buruh, URT dan lainnya, lebih rinci dijelaskan pada tabel dan diagram 

berikut. 

Tabel 4.9 Jumlah Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No. Jenis Pekerjaan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Buruh 21 28% 

2. Pedagang 20 27% 

3. Pegawai Negeri 4 5% 

4. Wiraswasta 16 21% 

5. IRT 5 7% 

6. Lainnya 9 12% 

Jumlah 75 100 % 

Sumber: Data Primer 2017 

Gambar 4.4 Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

 

Sumber: Data Primer 2017 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa karakteristik responden 

pekerjaan berdasarkan pekerjaan paling banyak di dominasi oleh pekerjaan buruh 

dan pedagang dengan selisih satu responden sebanyak 28 % dan 27 % dari 

seluruh responden. 

 

Buruh 

28% 

Pedagang 

27% 

Pegawai 

Negeri 

5% 

Wiraswasta 

21% 

IRT 

7% Lainnya 

12% 
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5. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

Dari penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh penyusun 

kepadaresponden dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan 

status pernikahan warga di Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan 

Candimulyo Magelang. 

No. Status Pernikahan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Menikah 47 63% 

2. Belum Menikah 28 37% 

Jumlah 75 100% 

Sumber: Data Primer 

Gambar 4.5Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Statu Perkawinan 

 

Sumber : Data Primer 2017 

 

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Perndapatan Per Bulan 

Dari penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh penyusun 

kepadaresponden dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan 

pendapatan perbulan warga di Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan 

Candimulyo Magelang, dengan range < Rp 1.000.000, Rp 1.000.001 – Rp 

1.500.000, Rp 1.500.001 – Rp 2.500.000, Rp 2.500.001 – Rp 4.000.000 dan > Rp 

4.000.000.Adapun distribusi frekuensi responden berdasarkan pendapatan 

perbulan dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut ini: 

  

Menikah 

63% 

Belum 

Menikah 

37% 
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Tabel 4.10 Jumlah Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan 

No. Penghasilan Perbulan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. < Rp 1.000.000 21 28% 

2. Rp 1.000.001 – Rp 1.500.000 33 44% 

3. Rp 1.500.001 – Rp 2.500.000 9 12% 

4. Rp 2.500.001 – Rp 4.000.000 9 12% 

5. > Rp Rp 4.000.001 3 4% 

Jumlah 75 100% 

Sumber: Data Primer 2017 

Gambar 4.6 Peresentase Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 

 

Sumber :Data Primer 2017 

7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran Per Bulan 

Dari penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh penyusun 

kepadaresponden dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan 

pendapatan perbulan warga di Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan 

Candimulyo Magelang,dengan range < Rp 1.000.000, Rp 1.000.001 – Rp 

1.500.000, Rp 1.500.001 – Rp 2.500.000, Rp 2.500.001 – Rp 4.000.000 dan > Rp 

4.000.000.Adapun distribusi frekuensi responden berdasarkan pengeluaran 

perbulan dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut ini: 

Tabel 4.11 Jumlah Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran Per Bulan 

No. Pengeluara Perbulan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. < Rp 1.000.000 31 41% 

2. Rp 1.000.001 – Rp 1.500.000 32 43% 

28% 

44% 

12% 

12% 

4% 

< Rp 1.000.000

Rp 1.000.001 - Rp

1.500.000

Rp 1.500.001 - Rp

2.500.000

Rp 2.500.001 - Rp

4.000.000

> Rp 4.000.000
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3. Rp 1.500.001 – Rp 2.500.000 10 13% 

4. Rp 2.500.001 – Rp 4.000.000 2 3% 

5. > Rp Rp 4.000.001 - 0% 

Jumlah 75 100% 

Sumber: Data Primer 2017 

Gambar 4.7 Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran Perbulan 

 

Sumber : Data Primer 2017 

 

E. Analisis Deskripsi Variabel 

Analisis deskripsi ini merupakan analisis terhadap variabel dependen dan 

variabel independen. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diperoleh  data 

mengenai tanggapan responden terhadap variabel yang digunakan  dalam penelitian 

ini. 

Dalam penelitian analisis terhadap variabel dependen dan independen dibagi 

menjadi tiga klasifikasi yaitu tinggi, cukup, rendah. 

  

< Rp 

1.000.000 

41% 

Rp 

1.000.001 – 

Rp 

1.500.000 

43% 

Rp 

1.500.001 – 

Rp 

2.500.000 

13% 

Rp 

2.500.001 – 

Rp 

4.000.000 

3% 
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Tabel 4.12 Deskriptif Variabel 

Variabel N Minimum Maksimum Rata- Rata 
Std. 

Deviasi 

Syariah 75 12 60 50.44 9.127 

Kuantitas 75 8 40 31.13 6.593 

Prioritas 75 10 30 24.72 4.769 

Sosial 75 10 40 31.93 6.941 

Perilaku Konsumsi 75 15 50 41.16 7.971 

Sumber :Data Primer 2017 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diperoleh juga data mengenai 

tanggapan responden. Adapun data selengkapnya adalah sebagai berikut: 

1. Tanggapan Responden Terhadap Prinsip Konsumsi Islam 

Setelah dilakukan analisis deskriptif dengan SPPS 21 diperoleh hasil 

yangmenjelaskan tanggapan responden terhadap variabel prinsip konsumsi Islam. 

Skor minimum : 12 

Skor maksimum : 60 

Nilai SD (σ)  : 9,127 

Mean   : 50,44 

Dengan klasifikasi 

Tinggi : x ≥ (50,44) + 1(9,127) atau 

: X ≥ 59.567 

Sedang : (50,44) – 1 (9,127) ≤ x < (50,44) + 1(9,127) atau 

: 41.313 ≤ X <59.567 

Rendah : x ≤ (50,44) – 1 (9,127) atau 

: X ≤ 41.313 

Tabel 4.13 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Prinsip Konsumsi Islam 

Tanggapan Jumlah Persentase (%) 

Rendah 6 8.0 

Cukup 60 80.0 

Tinggi 9 12.0 

Total 75 100.0 

Sumber :Data Primer 2017 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap 
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variable prinsip konsumsi islam pada kategori cukup yaitu sebanyak 60 orang 

atau sebesar 80,0%, diikuti kategori tinggi sebanyak 9 orang atau 12,0%. 

Sedangkan sisanya dalam kategori rendah sebanyak 6 atau 8,0%. Berdasarkan 

kondisi tersebut, menunjukan bahwa tanggapan responden terhadap variabel 

prinsip konsumsi Islam termasuk kategori Cukup. 

2. Tanggapan Responden Terhadap Kuantitas 

Setelah dilakukan analisis deskriptif dengan SPPS 21 diperoleh hasil yang 

menjelaskan tanggapan responden terhadap variabel kuantitas. 

Skor minimum : 8 

Skor maksimum : 40 

Nilai SD (σ)  : 6,593 

Mean   : 31,13 

Dengan klasifikasi 

Tinggi : x ≥ (31,13) + 1(6,593) atau 

: X ≥ 37,723 

Sedang : (31,13) – 1 (6,593) ≤ x < (31,13) + 1(6,593) atau 

: 37,723 ≤ X <24,537 

Rendah : x ≤ (31,13) – 1 (6,593) atau 

: X ≤ 24,537 

Tabel 4.14Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kuantitas 

Tanggapan Jumlah Persentase (%) 

Rendah 11 14.7 

Cukup 52 69.3 

Tinggi 12 16.0 

Total 75 100.0 

  Sumber : Data Primer 2017 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap 

variable kuantitaspada kategori tinggi yaitu sebanyak 12 orang atau sebesar 

16,0%, diikuti kategori cukup sebanyak 52 orang atau 69,3%. Sedangkan sisanya 

dalam kategori kurang sebanyak 11 atau 14,7%. Berdasarkan kondisi tersebut, 

menunjukan bahwa tanggapan responden terhadap variabel kuantitas termasuk 

kategori Cukup. 
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3. Tanggapan Responden Terhadap Prioritas 

Setelah dilakukan analisis deskriptif dengan SPPS 21 diperoleh hasil yang 

menjelaskan tanggapan responden terhadap variabel prioritas. 

Skor minimum : 10 

Skor maksimum : 30 

Nilai SD (σ)  : 4,764 

Mean   : 24,72 

Dengan klasifikasi 

Tinggi : x ≥ (24,72) + 1(4,764) atau 

: X ≥ 29,484 

Sedang : (24,72) – 1(4,764) ≤ x < (24,72) + 1(4,764) atau 

: 19,965 ≤ X <29,484 

Rendah : x ≤ (24,72) – 1 (4,764) atau 

: X ≤ 29,484 

Tabel 4.15Tanggapan Responden Terhadap Variabel Prioritas 

Tanggapan Jumlah Persentase (%) 

Rendah 10 13.3 

Cukup 53 70.7 

Tinggi 12 16.0 

Total 75 100.0 

 Sumber : Data Primer 2017 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap 

variable prioritas pada kategori tinggi sebanyak 10 orang atau 13,3%, diikuti 

kategori cukup sebanyak 53 orang atau 70,7%. Sedangkan sisanya dalam 

kategori kurang sebanyak 12 atau 16,0%. Berdasarkan kondisi tersebut, 

menunjukan bahwa tanggapan responden terhadap variabel prioritas termasuk 

kategori Cukup. 

4. Tanggapan Responden Terhadap Sosial 

Setelah dilakukan analisis deskriptif dengan SPPS 21 diperoleh hasil yang 

menjelaskan tanggapan responden terhadap variable sosial. 

Skor minimum : 10 

Skor maksimum : 40 
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Nilai SD (σ)  : 6,941 

Mean   : 31,93 

Dengan klasifikasi 

Tinggi : x ≥ (31,93) + 1(6,941) atau 

: X ≥ 38,871 

Sedang : (31,93) – 1 (6,941) ≤ x < (31,93) + 1(1,941) atau 

: 38,871 ≤ X <24,989 

Rendah :X ≤ (31,93) – 1 (6,941) atau 

: X ≤ 24,989 

Tabel 4.16Tanggapan Responden Terhadap Variabel Sosial 

Tanggapan Jumlah Persentase (%) 

Rendah 13 17.3 

Cukup 50 66.7 

Tinggi 12 16.0 

Total 75 100.0 

 Sumber : Data Primer 2017 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap 

variable social pada kategori tinggi yaitu sebanyak 12 orang atau sebesar 16,0%, 

diikuti kategori cukup sebanyak 50 orang atau 66,7%. Sedangkan sisanya dalam 

kategori rendah sebanyak 13 atau 17,3%. Berdasarkan kondisi tersebut, 

menunjukan bahwa tanggapan responden terhadap variabel social termasuk 

kategori Cukup. 

5. Tanggapan Responden Terhadap Perilaku Konsumsi Islami 

Setelah dilakukan analisis deskriptif dengan SPPS 21 diperoleh hasil yang 

menjelaskan tanggapan responden terhadap perilaku konsumsi islami. 

Skor minimum : 15 

Skor maksimum : 50 

Nilai SD (σ)  : 7,971 

Mean   : 41,16 

Dengan klasifikasi 

Tinggi : x ≥ (41,16) + 1(7,971) atau 

: X ≥ 49,131 
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Sedang : (41,16) – 1 (7,971) ≤ x < (41,16) + 1(7,971) atau 

: 49,131≤ X <33,189 

Rendah :X ≤ (41,16) – 1 (7,971) atau 

: X ≤ 33,189 

Tabel 4.17Tanggapan Responden Terhadap Variabel Sosial 

Tanggapan Jumlah Persentase (%) 

Rendah 11 14.7 

Cukup 55 73.3 

Tinggi 9 12.0 

Total 75 100.0 

 Sumber : Data Primer 2017 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap 

variable perilaku konsumsi islami pada kategori tinggi yaitu sebanyak 11 orang 

atau sebesar 14,7%, diikuti kategori cukup sebanyak 55 orang atau 73,3%. 

Sedangkan sisanya dalam kategori rendah sebanyak 9 atau 12,0%. Berdasarkan 

kondisi tersebut, menunjukan bahwa tanggapan responden terhadap variabel 

perilaku konsumsi islami termasuk kategori Cukup. 

 

F. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji ini adalah untuk menguji apakah pengamatan berdistribusi secara 

normal atau tidak,Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Gambar 4.8 Hasil P-Plot Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil output spss diatas menunjukan bahwa data (titik-titik) 

menyebar disekitar garis diagonal mengikuti arah garis diagonal. Dengan 

demikian kesimpulan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Pengujian terhadap asumsi klasik multikolonieritas bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dalam 

model regresi. Uji multikolonieritas hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari 

satu variabel independen dalam model regresi cara umum yang digunakan oleh 

peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya problem multikolonieritas pada model 

regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation 

Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukan tidak adanya problem 

multikolonieritas adalah nilai Tolerance harus > 0.10 dan nilai  VIF < 10.Hair, 

dkk dalam Latan (2013). 

 Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.18Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Syariah .421 2.374 

Kuantitas .251 3.990 

Prioritas .267 3.745 

Sosial .290 3.444 

 

Berdasarkan  tabel 4.11 diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance > 0,1 

dan VIF < 10, dengan demikian model yang diajukan dalam penelitian tidak 

terjadi multikolinearitas.  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Suatu asumsi penting dari model regresi linier klasik adalah bahwa 

gangguan (disturbance) yang muncul dalam regresi adalah homoskedastisitas, 

yaitu semua gangguan tadi mempunyai varian yang sama. Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Gambar 4.9 Hasil Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar dan tidak 

membentuk pola secara jelas, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedasitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk 

memprediksi warga dalam berperilaku konsumsi islami, berdasarkan masukan 

variabel independen syariah, kuantitas, prioritas dan sosial.  

G. Analisis Regresi Berganda 

Untuk menguji pengaruh syariah, kuantitas, prioritas dan sosial terhadap 

perilaku konsumsi islami digunakan analisis regresi linear berganda. Dalam model 

analisis regresilinier berganda akan diuji secara simultan (uji F) maupun secara 

parsial (uji t). Ketentuan uji signifikansi uji F dan uji t adalah sebagai berikut: 

Menerima Ha: jika probabilitas (p) ≤ 0,05 artinya prinsip syariah, kuantitas, 

prioritas dan sosial secara simultan maupun parsial memiliki 

pengaruh yang signifikanterhadap perilaku konsumsi islami. 
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Tabel 4.19Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel B t hitung Sig t Keterangan 

(Constant) 1,392    

Prinsip Konsumsi 

Islam 
0,230 

3.296 .002 
Signifikan 

Prinsip Kuantitas 0,305 2.433 .018 Signifikan 

Prinsip Prioritas 0,365 2.170 .033 Signifikan 

Prinsip Sosial  0,302 2.725 .008 Signifikan 

F  hitung 75,154 
 

  

Sig F 0.000 
 

 Signifikan 

R square 0,800 
 

  

 Sumber : Data Primer 2017 

1. Uji Regresi Simultan (uji F) 

Berdasarkan  Regresi Simultan, diperoleh nilai F-hitung sebesar 75,154 dengan 

probabilitas (p) = 0,000. Berdasarkan ketentuan uji F dimana nilai probabilitas (p) 

≤ 0,05, prinsip syariah, kuantitas, prioritas dan sosial secara simultan mampu 

memprediksi warga dalam berperilaku konsumsi islami. Dengan demikian 

hipotesis diterima. 

2. Uji Regresi Parsial (uji t) 

  Y= 1.392 + 0.230X1 + 0.305 X2+ 0.365 X3+0.302 X4+e 

a. Konstanta = 1.392 

 Artinya jika variabel syariah, kuantitas, prioritas, dan social yang 

mempengaruhi perilaku konsumsi islami, maka perilaku konsumsi islami 

sebesar 1.392 satuan. 

b. Prinsip konsumsi Islam (X1)  

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,296 

koefisienregresi (beta) 0,230 dengan probabilitas (p) = 0,002. Berdasarkan 

hasil olah data dimana nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

prinsip syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi 

islami. Hal ini menunjukkan semakin baik prinsip syariah dari warga secara 

otomatis akan mampu meningkatkan perilaku konsumsi islami. 
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c. Prinsip Kuantitas (X1)  

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,433 

koefisienregresi (beta) 0,305 dengan probabilitas (p) = 0,018. Berdasarkan 

hasil olah datadimana nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

prinsip kuantitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumsi islami. Hal ini menunjukkan semakin baik prinsip kuantitas dari 

warga secara otomatis akan mampu meningkatkan perilaku konsumsi islami. 

d. Prinsip Prioritas (X1)  

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,170 

koefisienregresi (beta) 0,365 dengan probabilitas (p) = 0,033. Berdasarkan 

hasil olah datadimana nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

prinsip prioritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumsi islami. Hal ini menunjukkan semakin baik prinsip prioritas dari 

warga secara otomatis akan mampu meningkatkan perilaku konsumsi islami. 

e. Prinsip Sosial (X1)  

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,725 

koefisienregresi (beta) 0,302 dengan probabilitas (p) = 0,008. Berdasarkan 

hasil olah datadimana nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

prinsip social berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi 

islami. Hal ini menunjukkan semakin baik prinsip social dari warga secara 

otomatis akan mampu meningkatkan perilaku konsumsi islami. 

3. Koefisien Determinasi (adjust. R
2
) 

Besar pengaruh prinsip konsumsi islam, kuantitas, prioritas dan social 

secara simultan terhadap perilaku konsumsi islami ditunjukkan oleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,800. Artinya 80,0 perilaku konsumsi islami warga 

dipengaruhi oleh prinsip syariah, kuantitas, prioritas dan sosial, 20,0% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
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H. Pembahasan 

Konsumen muslim akan lebih dekat dari garis konsumsi yang benar jika ia 

semakin komitmen dengan prinsip-prinsip konsumsi Islam. Penanaman iman dan 

takut kepada Allah SWT sehingga mengarahkan konsumsi pada konsep ibadah, 

mengetahui hukum-hukum syariah terkait dengan apa yang dikonsumsinya serta tidak 

akan mengonsumsi melainkan yang halal, dan selalu menjauhi yang haram dan 

syubhat. Tidak cukup dengan itu, kuantitas konsumsi yang terpuji adalah 

kesederhanaan, kesesuaian antara pemasukan dan konsumsi adalah hal yang sesuai 

dengan fitrah manusia dan realita. Konsumen muslim dituntut memperhatikan ketiga 

tingakatan konsumsi yakni mendahulukan yang primer atas yang sekunder, dan 

seterusnya. Selanjutnya salah satu ciri dasar umat Islam yaitu saling keterkaitan dan 

saling sepenanggungan, menjadi teladan untuk menjadi contoh tidak berlebihan 

dalam konsumsi serta menjauhi perilaku konsumtif yang mendatangkan mudharat 

terhadap orang lain (Al-Haritsi D. J., 2006, p. 142). 

Dalam pembahasan ini telah didapatkan hasil dari penelitian berdasarkan olah 

data yang penyusun lakukan yaitu:  

1. Pengaruh Prinsip Konsumsi Islam Terhadap Pola Perilaku Konsumsi Warga di 

Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan Candimulyo Magelang. 

a. Pengaruh prinsip syariah terhadap pola perilaku konsumsi islami warga di 

Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan Candimulyo Magelang. 

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai 

probabilitas sebesar 0,002(0,002<0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan Ha1 

diterima, yang berarti bahwa “Prinsip syariah berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumsi islami”.  Hal ini berarti semakin baik prinsip syariah dari 

warga akan meningkatkan perilaku konsumsi islami mereka. Begitu pula 

sebaliknya, bila prinsip syariah dari warga menurun maka perilaku konsumsi 

islami juga akan menurun. 

Prinsip syariah merupakan prinsip islami yang mengatur tentang 

kegiatan-kegiatan konsumsi yang membawa manusia berguna bagi 

kemashlahatan hidupnya. Seluruh aturan Islam mengenai aktivitas konsumsi 

terdapat dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah. Perilaku konsumsi yang sesuai 
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dengan ketentuan al-Qur‟an dan as-Sunnah ini akan membawa pelakunya 

mencapai keberkahan dan kesejahteraan hidupnya. Konsumsi produk yang 

halal akan mendatangkan maslahah dan berkah yang tidak didapat dari 

konsumsi produk yang haram. (Hidayat, 2010:232-234) 

Prinsip syariah pada warga tercipta dari pemahaman ilmu agama 

mereka.Mereka memahami perbedaan sesuatu yang halal dan haram dari 

ajaran agama Islam. Sehingga dengan prinsip syariah yang dipahaminya akan 

menjadikan perilaku warga untuk mengkonsumsi yang halal sesuai syariat 

agama dan menghindari hal-hal yang bersifat haram maupun subhat dalam 

kehidupan sehari-hari. Halal memiliki definisi tindakan yang dibenarkan 

untuk dilakukan oleh syara' (Sholihin,2010:301). Warga memahami bahwa 

mengkonsumsi sesuatu yang haram merupakan perbuatan berdosa dan akan 

mengurangi kualitas ibadah mereka. 

 

b. Pengaruh prinsip kuantitas terhadap pola perilaku konsumsi warga di Dusun 

Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan Candimulyo Magelang. 

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai 

probabilitas sebesar 0,018(0,018<0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan Ha2 

diterima, yang berarti bahwa “Prinsip kuantitas berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumsi islami“. Hal ini berarti semakin baik prinsip 

kuantitas dari warga akan meningkatkan perilaku konsumsi islami mereka. 

Begitu pula sebaliknya, bila prinsip kuantitas dari warga menurun maka 

perilaku konsumsi islami juga akan menurun. 

Prinsip kuantitas merupakan prinsip yang memperhatikan tentang 

ukuran konsumsi manusia.Seorang muslim senantiasa membelanjakan 

hartanya untuk kebutuhan-kebutuhan yang bermanfaat dan tidak berlebihan. 

Kemewahan dan pemborosan yaitu menenggelamkan diri dalam kenikmatan. 

Sikap ini selain akan merusak pribadi-pribadi manusia juga akan merusak 

tatanan masyarakat. Kemewahan dan pemborosan akan menenggelamkan 

manusia dalam kesibukan memenuhi nafsu birahi dan kepuasan perut 



70 

 

 
 

sehingga seringkali melupakan norma dan etika agama karenanya menjauhkan 

diri dari Allah. 

Warga dusun menggunakan uang untuk kebutuhan sehari-hari tidak 

melebihi dari pendapatan yang mereka terima. Hal ini merupakan ceriman 

prinsip kuantitas dengan membelanjakan uangnya sesuai kebutuhan dan tidak 

berlebihan. Sikap berlebih-lebihan (israf) sangat dibenci oleh Allah dan 

merupakan pangkal dari berbagai kerusakan di muka bumi, seperti yang 

tercantum pada Al Qur'an surat AL A'raf:31.  

َـ خُذُوا زيِنَتَكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ وكَُلُوا وَاشْرَبوُا وَلَ تُسْرفُِوا إِنَّوُ لَ يَُِبُّ  ياَ بَنِِ آدَ
 الْمُسْرفِِيَ 

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan..” 

(QS. Al-A‟raf:31) 

 
Sikap berlebih-lebihan ini mengandung makna melebihi dari 

kebutuhan yang wajar dan cenderung memperturutkan hawa nafsu atau 

sebaliknya terlampau kikir sehingga justru menyiksa diri sendiri.Islam 

menghendaki suatu kuantitas dan kualitas konsumsi yang wajar bagi 

kebutuhan manusia sehingga tercipta pola konsumsi yang efesien dan efektif 

secara individual maupun sosial. 

 

c. Pengaruh prinsip prioritas terhadap pola perilaku konsumsi warga di Dusun 

Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan Candimulyo Magelang. 

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai 

probabilitas sebesar 0,033 (0,033 <0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan 

Ha3 diterima, yang berarti bahwa “Prinsip prioritas berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumsi islami“. Hal ini berarti semakin baik prinsip 

prioritas dari warga akan meningkatkan perilaku konsumsi islami mereka. 

Begitu pula sebaliknya, bila prinsip prioritas dari warga menurun maka 

perilaku konsumsi islami juga akan menurun. 
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Islam mengajarkan adanya skala prioritas dalam pemenuhan 

kebutuhan konsumsi umatnya.Membuat skala prioritas konsumsi merupakan 

salah satu upaya untuk mengurangi israf dalam berkonsumsi bagi seorang 

Muslim (Al Ghazali dalam Karim, 2010). Prinsip prioritas mengatur agar 

selalu memperhatikan urutan kepentingan yang harus diprioritaskan agar tidak 

terjadi kemudharatan. Prioritas dalam hal ini adalah mengutamakan konsumsi 

untuk pemenuhan kebutuhan primer sebelum pemenuhan kebutuhan sekunder 

maupun tertier. Dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari terdapat benda-

benda ekonomi yang lebih berharga dan bernilai sehingga benda-benda 

tersebut akandiutamakan dibandingkan pilihan konsumsi lainnya. Disamping 

itu, terdapat prioritas dalam pemenuhan kebutuhan berdasarkan tingkat 

kemaslahatan yang dibutuhkan dalam menunjang kehidupan yang islami. 

Kebutuhan manusia dalam konsumsi memiliki tingkat urgensi yang 

tidak selalu sama, tetapi terdapat prioritas-prioritas di antara satu dengan 

lainnya yang menunjukkan tingkat kemanfaatan dalam pemenuhannya. 

Penentuan skala prioritas dalam memilih kebutuhan sangat diperlukan agar 

kebutuhan yang sifatnya mendasar dan dapat menimbulkan masalah apabila 

tidak terpenuhi tidak terkalahkan oleh kebutuhan yang dapat ditunda. 

Misalnya kebutuhan berobat yang bersifat mendesak dan tidak dapat ditunda. 

 

d. Pengaruh Prinsip sosial terhadap pola perilaku konsumsi warga di Dusun 

Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan Candimulyo Magelang. 

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai 

probabilitas sebesar 0,008 (0,008 <0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan 

Ha4 diterima, yang berarti bahwa “Prinsip Sosial berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumsi islami“. Hal ini berarti semakin baik prinsip sosial 

dari warga akan meningkatkan perilaku konsumsi islami mereka. Begitu pula 

sebaliknya, bila prinsip sosial dari warga menurun maka perilaku konsumsi 

islami juga akan menurun. 

Prinsip sosial merupakan prinsip konsumsi islami yang 

memperhatikan lingkungan sosial di sekitarnya sehingga tercipta 
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keharmonisan hidup dalam masyarakat.Dalam hal ini perilaku untuk 

mendahulukan pemenuhan kebutuhan bersama dari pada kebutuhan 

pribadi.Islam mengajarkan untuk mendahulukan kepentingan umat, yaitu 

saling menanggung dan menolong sehingga Islam mewajibkan zakat bagi 

yang mampu juga menganjurkan sadaqah, infaq dan wakaf.Selain itu juga 

mengatur konsumsi yang baik dalam dalam keluarga atau masyarakat, 

sehingga tidak menimbulkan kerugian dan memberikan mudharat bagi orang 

lain. Konsumsi sosial mendapat perhatian penting dalam Islam karena 

konsumsi tersebut dapat kontribusinya secara langsung membantu dalam 

memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana fisik (Muflih, 2006:17). 

Prinsip sosial dipergunakan untuk kepentingan akhirat nanti yang 

berupa zakat, infaq, dan shadaqah. Dengan kata lain konsumen muslim akan 

membelanjakan pendapatannya untuk duniawi dan akhirat. Islam mengajarkan 

bahwa konsumsi atau pembelanjaan uang tidak sebatas hanya untuk 

kepentingan pribadi namun juga untuk kepentingan sosial yang terwujud 

dalam bentuk zakat dan sedekah (Muflih, 2006:16). Dengan adanya prinsip 

sosial akan membawa berkah dan manfaat, yaitu munculnya ketentraman, 

kestabilan, dan keamanan sosial, karena segala rasa dengki akibat 

ketimpangan sosial dan ekonomi dapat dihilangkan dari masyarakat. Rahmat 

dan sikap menolong juga mengalir deras ke dalam jiwa orang kaya yang 

memiliki kelapangan harta.Sehingga masyarakat seluruhnya mendapatkan 

karunia dengan adanya sikap saling menyayangi, saling bahu membahu 

sehingga muncul kesejahteraan sosial yang diinginkan. 

2. Pengaruh Variabel Paling Dominan terhadap Perilaku Konsumsi Warga Dusun 

Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan Candimulyo Magelang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai t hitung paling besar 

pada variable prinsip konsumsi Islam, yaitu 3.296 dengan probabilitas signifikansi 

sebesar 0,002 (0,002 <0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa variable 

prinsip syariah merupakan variable doiminan yang berpengaruh terhadap perilaku 

konsumsi islami. 
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Prinsip konsumsi Islam yang diterapkan warga dusun Tepus Wetan Desa 

Surodadi Kecamatan Candimulyo Magelang merupakan perwujudan dari ilmu 

agama Islam yang dianutnya. Warga masyarakat telah menerapkan prinsip syariah 

pada kehidupan sehari-hari mereka. Ketakwaan pada Allah SWT menjadikan 

warga masyarakat selalu mematuhi perintah dan menjauhi larangan-Nya dalam 

mengkonsumsi pemenuh kebutuhan hidup. Mengkonsumsi barang dan jasa yang 

halal saja merupakan bentukkepatuhan manusia kepada Allah SWT, sebagai 

balasannya, manusia akanmendapatkan pahala sebagai bentuk berkah dari barang 

dan jasa yangdikonsumsi. (P3EI, 2011:129). 

 

3. Pengaruh Prinsip Syariah, Kuantitas, Prioritas dan Sosial secara bersama-sama 

Terhadap Pola Perilaku Konsumsi Warga di Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi 

Kecamatan Candimulyo Magelang. 

Hasiluji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 75,154 dan 

probabilitas sebesar 0,000. Karena sig Fhitung < 5% (0,000 < 0,05), maka Ha5 

diterima, atau dapat disimpulkan bahwa Prinsip Syariah, Kuantitas, Prioritas dan 

Sosialsecara bersama-sama mempengaruhi pola perilaku konsumsi islami, dengan 

demikian hipotesis terbukti.  

Tujuan utama konsumsi seorang muslim adalah sebagai sarana untuk 

beribadah kepada Allah. Sesungguhnya mengkonsumsi sesuatu dengan niat untuk 

meningkatkan stamina dalam ketaatan pengabdian kepada Allah akan menjadikan 

konsumsi itu bernilai ibadah sehingga manusia mendapatkan pahala. Sebab hal-

hal yang mubah bisa menjadi ibadah jika disertai niat pendekatan diri (taqarrub) 

kepada Allah. 

Membelanjakan harta pada kuantitas dan kualitas secukupnya adalah sikap 

terpuji bahkan penghematan merupakan salah satu langkah yang sangat 

dianjurkan pada saat krisis ekonomi terjadi. Dalam situasi ini sikap sederhana dan 

tidak berlebih-lebihan yang dilakukan untuk menjaga kemaslahatan masyarakat 

luas.Sikap berlebih-lebihan ini mengandung makna melebihi dari kebutuhan yang 

wajar dan cenderung memperturutkan hawa nafsu atau sebaliknya terlampau kikir 

sehingga justru menyiksa diri sendiri.Islam menghendaki suatu kuantitas dan 



74 

 

 
 

kualitas konsumsi yang wajar bagi kebutuhan manusia sehingga tercipta pola 

konsumsi yang efesien dan efektif secara individual maupun sosial. Konsumen 

Muslim memiliki keunggulan bahwa mereka dalam memenuhi kebutuhannya 

tidak sekadar memenuhi kebutuhan individual (materi), tetapi juga memenuhi 

kebutuhan sosial (spiritual). 

Umat Islam dalam mengkonsumsi suatu barang tidak semata-mata 

bertujuan memaksimumkan kepuasan, tetapi selalu memperhatikan apakah barang 

itu halal atau haram, israf atau tidak, tabzir atau tidak, memudharatkan masyarakat 

atau tidak, dan lain sebagainya. Konsumen Muslim yang taat, dirinya akan 

menyadari bahwa harta yang dimilikinya seharusnya dibelanjakan untuk 

kebutuhan individual dan untuk dibelanjakan di jalan Allah (Muflih, 2006:16-17). 

Ketakwaannya kepada Allah membuatnya senantiasa taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya. Senantiasa memperhatikan anjuran syariat untuk berbuat kebajikan 

untuk masyarakat.Islam mengajarkan untuk berbuat baik, suka menolong, dan 

peduli kepada masyarakat sekitar serta mementingkan kepentingan bersama dari 

pada kepentingan pribadi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan pengaruh prnsip konsumsi Islam, kuantitas, prioritas, dan sosial 

sebagai berikut: 

a. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas 

sebesar 0,002 (0,002 <0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan Ha1 diterima, 

yang berarti bahwa “Prinsip konsumsi Islam berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumsi islami”. 

b. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas 

sebesar 0,018 (0,018 <0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan Ha2 diterima, 

yang berarti bahwa “Prinsip kuantitas berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumsi islami “. 

c. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas 

sebesar 0,033 (0,033 <0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan Ha3 diterima, 

yang berarti bahwa “Prinsip prioritas berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumsi islami“. 

d. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas 

sebesar 0,008 (0,0085<0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan Ha4 diterima, 

yang berarti bahwa “Prinsip sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumsi islami“. 

2. Variabel prinsip konsumsi Islam merupakan variabel dominan yang berpengaruh 

terhadap perilaku konsumsi, dengan nilai t hitung sebesar 3.296 pada signifikansi 

0,002. 

3. Hasiluji F diperoleh F hitung sebesar 75,154 dan probabilitas sebesar 0,000. 

Karena sig Fhitung < 5% (0,000 <0,05), maka Ha5 diterima, atau dapat disimpulkan 

bahwa prinsip syariah, kuantitas, prioritas dan sosial berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumsi islami, dengan demikian hipotesis terbukti. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan maka saran yang dapat diberikan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Warga Dusun Tepus Wetan 

Warga dusun Tepus Wetan hendaknya mempertahankan dan meningkatkan 

penerapan prinsip konsumsi islam dalam kehidupan sehari-hari.Terutama pada 

prinsip prioritas hendaknya membuat skala prioritas konsumsi dengan 

memperhatikan urutankepentingan yang harus diprioritaskan. Pengutamaan 

kebutuhan yang lebih mendasar daripada kebutuhan yang dapat ditunda agar 

terhindar dari israf dan kemudharatan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel dan metode yang 

lain guna menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi. 
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Kuesioner Penelitian 

 

Kuesioner Penelitian 

Responden yang terhormat, 

Saya mahasiswa Universitas Islam Indonesia, yang saat ini sedang menempuh tugas akhir 

di prodi Ekonomi Islam. Tugas akhir ini memiliki program penelitian mengenai 

“Pengaruh Prinsip Konsumsi Islam Terhadap Perilaku Konsumsi Islami (Studi Kasus: 

Warga Dusun Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan Candimulyo Magelang)” Besar 

harapan penyusun Sdr/I dapat berpartisipasi dengan mengisi kuisioner ini sesuai keadaan 

dan kondisi yang sebenarnya. Demikian, atas kerja samanya saya ucapkan terima kasih. 

I. Informasi Responden 

 Nama Responden   : 

 Jenis Kelamin   :  

a. Pria 

b. Wanita 

Umur Responden   : 

a. < 25 Tahun 

b. 26 – 35 Tahun 

c. 36 – 45 Tahun 

d. > 46 Tahun 

Pendidikan Terakhir Responden : 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Diploma 

e. Sarjana 

f. Dan lainnya 

Status Pernikahan   : 

a. Menikah 

b. Belum Menikah 

Pekerjaan    : 
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Penghasilan Perbulan   : 

a. < Rp. 1.000.000 

b. Rp. 1.000.001 – 1.500.000 

c. Rp. 1.500.001 – Rp. 2.500.000 

d. Rp. 2.500.001 – Rp 4.000.000 

e. > Rp 4.000.001 

Pengeluaran rata-rata perbulan  : 

a. < Rp. 1.000.000 

b. Rp. 1.000.001 – 1.500.000 

c. Rp. 1.500.001 – Rp. 2.500.000 

d. Rp. 2.500.001 – Rp 4.000.000 

e. > Rp 4.000.001 

 

2. Petunjuk Mengerjakan Angket 

a. Bacalah soal angket dengan seksama. 

b. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan yang saudara/i alami.  

c. Berikan tanda centang (√) pada jawaban yang saudara/i pilih. 
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Variabel X1 (Prinsip Konsumsi Islam) 

6.  Saya selalu mengonsumsi yang halal.           

 

Variabel X2 (Kuantitas) 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Saya selalu hemat dalam penggunaan 

suatu barang 

          

2. Saya selalu mengonsumsi barang yang 

sifatnya tengah-tengah atau tidak 

bermewah-mewahan. 

          

3. Saya selalu sesuaikan antara pemasukan 

dan pengeluaran dalam mengonsumsi 

barang. 

          

4. Saya selalu menyisihkan sebagian harta 

dengan menabung atau berinvestasi. 

          

  

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Saya berasumsi bahwa konsumsi sebagai 

sarana beribadah dalam mengelola harta. 

          

2. Saya meyakini bahwa dalam 

mengalokasikan harta nantinya akan 

diminta pertanggungjawaban di akhirat. 

          

3. Saya mengetahui zat mana yang halal 

dikonsumsi. 

          

4. Saya mengetahui zat mana yang haram 

dikonsumsi. 

          

5. Saya menghindari untuk membeli barang-

barang yang tidak jelas asal muasalnya. 
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Variabel X3 Prioritas 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Saya selalu memenuhi kebutuhan primer 

diatas jenis kebutuhan lainnya  

          

2. Saya lebih memprioritaskan barang 

pelengkap  daripada barang mewah. 

          

3. Saya selalu menyesuaikan kemampuan 

pendapatan dalam membeli barang 

mewah. 

          

 

Variabel X4 Sosial 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Saya selalu berusaha menolong orang 

yang kurang mampu. 

          

2. Saya selalu berusaha memberikan contoh 

berkonsumsi secara sederhana kepada 

keluarga. 

          

3. Saya tidak meniru cara konsumsi orang 

lain yang tujuannya memamerkan 

kekayaan. 

          

4. Saya mengonsumsi barang yang tidak 

merugikan orang lain seperti merokok. 

          

 

Variabel Y (Perilaku Konsumsi Islami) 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Saya mengonsumsi barang dan jasa dalam 

rangka beribadah kepada Allah SWT, 

senantiasa berada dalam hukum syariah. 

          

2. Dalam membeli suatu barang saya selalu 

mempertimbangkan agar selain mendapat 
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keuntungan materil juga sekaligus 

merasakan kepuasan spiritual. 

3. Saya merasa bebas mengambil 

keuntungan dan manfaat sebanyak-

banyaknya tanpa menzalimi pihak lain. 

          

4. Saya meyakini akan adanya 

pertanggungjawaban baik di lingkungan 

maupun di akhirat kelak dalam kegiatan 

konsumsi. 

          

5. Saya terbiasa membeli dan mengonsumsi 

barang yang halal. 

          

 

 

 

***Terima Kasih*** 
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KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

20 - 25 tahun 12 16.0 16.0 16.0 

26 - 35 tahun 22 29.3 29.3 45.3 

36 - 45 tahun 35 46.7 46.7 92.0 

> 45 tahun 6 8.0 8.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SD 16 21.3 21.3 21.3 

SMP 15 20.0 20.0 41.3 

SMA 32 42.7 42.7 84.0 

Diploma 3 4.0 4.0 88.0 

Sarjana 9 12.0 12.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Buruh 21 28.0 28.0 28.0 

Pedagang 20 26.7 26.7 54.7 

Pegawai Negeri 4 5.3 5.3 60.0 

Wiraswasta 16 21.3 21.3 81.3 

IRT 5 6.7 6.7 88.0 

Lainnya 9 12.0 12.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  
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Status Pernikahan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Belum Menikah 28 37.3 37.3 37.3 

Menikah 47 62.7 62.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Pendapatan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< Rp 1.000.000 21 28.0 28.0 28.0 

Rp 1.000.001 - Rp 

1.500.000 

33 44.0 44.0 72.0 

Rp 1.500.001 - Rp 

2.500.000 

9 12.0 12.0 84.0 

Rp 2.500.001 - Rp 

4.000.000 

9 12.0 12.0 96.0 

> Rp 4.000.000 3 4.0 4.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Pengeluaran 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< Rp 1.000.000 31 41.3 41.3 41.3 

Rp 1.000.001 - Rp 

1.500.000 

32 42.7 42.7 84.0 

Rp 1.500.001 - Rp 

2.500.000 

10 13.3 13.3 97.3 

Rp 2.500.001 - Rp 

4.000.000 

2 2.7 2.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  
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UJI DESKRIPTIF 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Syariah 75 12 60 50.44 9.127 

Kuantitas 75 8 40 31.13 6.593 

Prioritas 75 10 30 24.72 4.769 

Sosial 75 10 40 31.93 6.941 

Perilaku Konsumsi 75 15 50 41.16 7.971 

Valid N (listwise) 75     

 

 

Kategori Syariah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 6 8.0 8.0 8.0 

Cukup 60 80.0 80.0 88.0 

Tinggi 9 12.0 12.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Kategori Kuantitas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 11 14.7 14.7 14.7 

Cukup 52 69.3 69.3 84.0 

Tinggi 12 16.0 16.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Kategori Prioritas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 10 13.3 13.3 13.3 

Cukup 53 70.7 70.7 84.0 

Tinggi 12 16.0 16.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  
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Kategori Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 13 17.3 17.3 17.3 

Cukup 50 66.7 66.7 84.0 

Tinggi 12 16.0 16.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

 

Kategori Perilaku 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 11 14.7 14.7 14.7 

Cukup 55 73.3 73.3 88.0 

Tinggi 9 12.0 12.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  
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HASIL UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 3.46429808 

Most Extreme Differences 

Absolute .115 

Positive .068 

Negative -.115 

Kolmogorov-Smirnov Z .999 

Asymp. Sig. (2-tailed) .271 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.392 2.440  .571 .570   

Syariah .230 .070 .264 3.296 .002 .421 2.374 

Kuantitas .305 .125 .252 2.433 .018 .251 3.990 

Prioritas .365 .168 .218 2.170 .033 .267 3.745 

Sosial .302 .111 .263 2.725 .008 .290 3.444 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumsi 
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HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.918 1.653  2.976 .004 

Syariah -.010 .047 -.039 -.217 .828 

Kuantitas .039 .085 .108 .462 .646 

Prioritas -.035 .114 -.069 -.307 .760 

Sosial -.071 .075 -.206 -.950 .345 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .901
a
 .811 .800 3.562 

a. Predictors: (Constant), Sosial, Syariah, Prioritas, Kuantitas 

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumsi 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3813.979 4 953.495 75.154 .000
b
 

Residual 888.101 70 12.687   

Total 4702.080 74    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumsi 

b. Predictors: (Constant), Sosial, Syariah, Prioritas, Kuantitas 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.392 2.440  .571 .570 

Syariah .230 .070 .264 3.296 .002 

Kuantitas .305 .125 .252 2.433 .018 

Prioritas .365 .168 .218 2.170 .033 

Sosial .302 .111 .263 2.725 .008 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumsi 
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LAMPIRAN DATA TABULASI 

 

No 
Syariah   

SY1 SY2 SY3 SY4 SY5 SY6 SYARIAH 

1 7 9 8 7 8 9 48 

2 8 8 8 8 8 7 47 

3 9 10 8 8 10 9 54 

4 7 9 9 9 9 9 52 

5 5 6 7 6 7 8 39 

6 5 9 9 9 9 10 51 

7 7 10 10 10 8 10 55 

8 9 10 9 9 10 10 57 

9 10 10 10 10 10 10 60 

10 9 10 9 9 9 8 54 

11 7 9 8 8 8 9 49 

12 7 8 10 9 6 10 50 

13 8 8 8 8 8 10 50 

14 2 4 4 4 5 5 24 

15 2 2 2 2 2 2 12 

16 9 9 8 8 7 8 49 

17 6 10 10 10 5 6 47 

18 8 9 9 9 9 9 53 

19 5 10 8 8 9 10 50 

20 9 9 10 10 10 10 58 

21 10 10 10 10 10 10 60 

22 8 10 8 8 10 8 52 

23 10 10 10 10 8 10 58 

24 10 10 10 1 1 10 42 

25 6 10 10 10 10 10 56 

26 6 10 10 10 10 10 56 

27 5 10 10 10 10 10 55 

28 7 6 8 8 10 9 48 

29 8 10 10 10 10 10 58 

30 7 9 8 8 6 8 46 

31 9 10 10 10 10 10 59 

32 9 10 10 10 8 10 57 

33 9 10 9 10 8 10 56 

34 8 10 10 10 10 10 58 

35 10 10 10 9 9 10 58 

36 10 10 10 10 10 10 60 
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37 10 10 10 10 10 10 60 

38 5 5 8 8 5 9 40 

39 10 10 10 10 10 10 60 

40 6 10 10 10 7 9 52 

41 10 10 10 10 10 10 60 

42 5 8 10 10 6 7 46 

43 10 10 8 8 9 10 55 

44 10 10 9 10 10 9 58 

45 9 8 7 10 8 9 51 

46 7 10 9 9 9 9 53 

47 6 8 8 8 9 8 47 

48 7 8 9 8 8 10 50 

49 8 8 7 7 7 8 45 

50 8 9 10 9 8 10 54 

51 2 2 2 2 2 2 12 

52 7 8 7 7 8 8 45 

53 7 9 8 10 7 6 47 

54 9 9 8 8 7 8 49 

55 5 10 10 10 10 10 55 

56 8 9 9 9 8 9 52 

57 2 10 10 10 10 10 52 

58 9 10 9 8 9 9 54 

59 8 9 8 8 9 8 50 

60 8 9 7 8 5 5 42 

61 8 10 7 7 7 8 47 

62 10 10 10 10 10 10 60 

63 10 8 8 7 8 10 51 

64 10 10 10 8 8 9 55 

65 10 10 10 10 10 10 60 

66 10 10 10 10 10 10 60 

67 8 9 8 8 9 9 51 

68 5 10 8 8 10 2 43 

69 8 8 9 7 7 8 47 

70 8 6 8 7 8 8 45 

71 5 4 9 10 10 1 39 

72 8 10 10 10 10 10 58 

73 6 9 8 8 8 8 47 

74 5 9 9 9 9 9 50 

75 5 9 7 7 6 9 43 
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No 
Kuantitas   

KUA1 KUA2 KUA3 KUA4 KUANTITAS 

1 6 7 7 4 24 

2 8 8 8 8 32 

3 8 9 7 9 33 

4 9 10 8 6 33 

5 6 9 6 4 25 

6 6 8 5 8 27 

7 8 9 10 8 35 

8 10 10 7 9 36 

9 10 10 10 10 40 

10 7 9 9 10 35 

11 9 9 9 9 36 

12 7 7 5 8 27 

13 7 8 8 7 30 

14 5 5 5 5 20 

15 2 2 2 2 8 

16 8 9 7 8 32 

17 6 7 9 10 32 

18 8 9 9 9 35 

19 7 7 7 7 28 

20 4 7 7 8 26 

21 10 10 10 10 40 

22 6 7 10 8 31 

23 8 8 7 5 28 

24 10 10 10 10 40 

25 10 8 10 10 38 

26 10 8 10 10 38 

27 8 10 7 9 34 

28 6 7 8 6 27 

29 10 10 10 7 37 

30 8 8 9 7 32 

31 7 10 10 7 34 

32 8 9 8 5 30 

33 8 10 10 7 35 

34 9 7 7 6 29 

35 9 10 10 10 39 

36 9 9 8 10 36 

37 10 10 10 10 40 

38 7 6 10 8 31 

39 10 10 10 10 40 
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40 8 8 8 8 32 

41 10 10 10 5 35 

42 5 6 6 6 23 

43 6 7 7 6 26 

44 8 8 8 8 32 

45 9 8 7 9 33 

46 7 8 6 10 31 

47 9 9 9 9 36 

48 9 5 4 7 25 

49 5 6 6 6 23 

50 9 9 9 9 36 

51 2 2 2 2 8 

52 8 6 10 1 25 

53 7 7 5 7 26 

54 8 8 9 8 33 

55 4 10 9 8 31 

56 9 9 9 7 34 

57 5 4 4 5 18 

58 8 7 7 8 30 

59 9 10 10 10 39 

60 5 5 5 5 20 

61 9 10 10 9 38 

62 10 10 10 10 40 

63 9 8 7 6 30 

64 6 8 8 10 32 

65 10 8 7 10 35 

66 10 10 10 10 40 

67 9 8 8 7 32 

68 8 8 9 8 33 

69 7 8 8 9 32 

70 10 5 7 8 30 

71 6 7 6 8 27 

72 6 8 7 5 26 

73 8 8 9 9 34 

74 9 8 7 7 31 

75 7 7 7 5 26 
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No 
Prioritas   

PRI1 PRI2 PRI3 PRIORITAS 

1 8 8 5 21 

2 9 9 9 27 

3 10 9 9 28 

4 9 6 8 23 

5 6 8 8 22 

6 5 8 5 18 

7 10 8 10 28 

8 8 8 9 25 

9 10 10 10 30 

10 8 10 10 28 

11 8 9 9 26 

12 6 8 7 21 

13 8 8 9 25 

14 5 5 5 15 

15 3 4 3 10 

16 8 9 10 27 

17 7 9 10 26 

18 9 9 9 27 

19 7 8 8 23 

20 9 8 9 26 

21 10 10 10 30 

22 9 8 8 25 

23 7 7 8 22 

24 10 10 10 30 

25 10 9 9 28 

26 9 9 9 27 

27 10 9 10 29 

28 9 8 8 25 

29 10 10 10 30 

30 8 9 8 25 

31 10 10 10 30 

32 9 9 10 28 

33 10 8 7 25 

34 8 8 8 24 

35 10 9 8 27 

36 10 10 8 28 

37 10 10 9 29 

38 10 10 10 30 

39 10 10 10 30 
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40 7 9 10 26 

41 5 10 10 25 

42 6 8 7 21 

43 8 9 9 26 

44 10 10 10 30 

45 10 9 8 27 

46 8 9 6 23 

47 9 8 6 23 

48 8 8 7 23 

49 5 6 7 18 

50 9 9 9 27 

51 2 6 4 12 

52 8 10 4 22 

53 6 5 8 19 

54 8 8 8 24 

55 8 10 10 28 

56 9 8 9 26 

57 7 5 3 15 

58 10 9 8 27 

59 9 10 10 29 

60 4 4 6 14 

61 7 9 10 26 

62 10 10 10 30 

63 10 9 8 27 

64 10 10 10 30 

65 10 10 10 30 

66 10 10 10 30 

67 8 8 8 24 

68 7 8 9 24 

69 9 10 10 29 

70 2 7 4 13 

71 6 1 8 15 

72 9 8 10 27 

73 8 8 8 24 

74 8 9 9 26 

75 8 7 6 21 
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No 
Sosial   

SOS1 SOS2 SOS3 SOS4 SOSIAL 

1 6 4 6 9 25 

2 8 7 8 8 31 

3 9 8 8 7 32 

4 8 7 10 10 35 

5 6 4 9 3 22 

6 5 5 4 6 20 

7 5 7 7 10 29 

8 7 6 10 10 33 

9 10 10 10 10 40 

10 8 8 5 6 27 

11 8 9 6 8 31 

12 9 8 8 8 33 

13 9 9 8 9 35 

14 5 5 5 5 20 

15 3 3 2 3 11 

16 8 9 10 10 37 

17 10 9 9 9 37 

18 9 7 9 10 35 

19 10 8 10 10 38 

20 9 8 9 10 36 

21 10 10 10 10 40 

22 9 8 7 8 32 

23 8 6 7 9 30 

24 10 10 9 10 39 

25 10 8 10 10 38 

26 10 8 10 10 38 

27 9 9 8 10 36 

28 7 6 8 8 29 

29 8 10 10 10 38 

30 7 9 9 10 35 

31 8 8 10 8 34 

32 8 6 8 10 32 

33 9 10 10 10 39 

34 8 9 10 10 37 

35 10 10 10 10 40 

36 10 10 10 9 39 

37 10 10 9 10 39 

38 5 7 10 10 32 

39 10 10 10 10 40 
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40 7 6 6 6 25 

41 7 10 10 10 37 

42 8 7 8 10 33 

43 6 6 8 10 30 

44 10 10 10 10 40 

45 7 8 9 10 34 

46 8 6 5 10 29 

47 7 9 9 9 34 

48 6 3 4 9 22 

49 9 10 10 10 39 

50 8 8 8 10 34 

51 2 3 3 2 10 

52 5 5 7 6 23 

53 7 6 7 4 24 

54 7 7 4 7 25 

55 9 10 10 7 36 

56 8 8 9 10 35 

57 4 4 4 3 15 

58 6 7 8 10 31 

59 10 9 9 10 38 

60 5 7 5 4 21 

61 10 8 10 5 33 

62 10 10 10 10 40 

63 7 8 9 10 34 

64 6 10 10 10 36 

65 6 10 10 10 36 

66 10 10 10 10 40 

67 6 8 9 6 29 

68 4 8 9 10 31 

69 10 9 10 9 38 

70 6 5 6 6 23 

71 10 5 3 6 24 

72 8 8 10 9 35 

73 8 8 8 8 32 

74 8 8 6 9 31 

75 7 6 7 4 24 
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No 
Perilaku Konsumsi   

PER1 PER2 PER3 PER4 PER5 PERILAKU 

1 7 6 9 8 9 39 

2 8 9 8 8 8 41 

3 9 8 7 10 10 44 

4 9 6 6 9 9 39 

5 5 5 8 6 7 31 

6 7 3 1 7 6 24 

7 7 7 8 8 10 40 

8 9 7 7 10 10 43 

9 10 10 10 10 10 50 

10 10 9 7 10 10 46 

11 8 7 8 9 8 40 

12 9 8 8 9 10 44 

13 9 9 9 8 10 45 

14 5 5 5 5 5 25 

15 3 3 3 3 3 15 

16 9 8 7 10 8 42 

17 9 9 5 9 10 42 

18 9 9 8 10 10 46 

19 7 6 6 10 10 39 

20 9 10 9 9 10 47 

21 10 10 10 10 10 50 

22 8 8 9 9 10 44 

23 9 5 5 9 10 38 

24 10 10 10 10 10 50 

25 10 8 10 10 10 48 

26 10 8 10 10 10 48 

27 10 8 9 10 10 47 

28 8 6 8 7 8 37 

29 10 10 10 10 10 50 

30 8 8 9 9 9 43 

31 10 10 10 10 10 50 

32 10 8 7 9 10 44 

33 9 9 8 10 10 46 

34 9 9 10 10 10 48 

35 10 10 10 9 10 49 

36 10 10 10 10 10 50 

37 10 10 10 10 10 50 

38 7 6 3 5 10 31 

39 10 10 10 10 10 50 
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40 9 9 9 9 10 46 

41 10 9 8 10 10 47 

42 7 7 6 8 8 36 

43 8 6 7 10 9 40 

44 10 10 6 10 10 46 

45 9 8 7 7 8 39 

46 7 9 7 10 9 42 

47 8 7 7 9 9 40 

48 8 8 8 9 9 42 

49 10 1 4 5 10 30 

50 8 9 9 9 10 45 

51 4 4 3 2 2 15 

52 6 7 7 5 7 32 

53 6 7 4 8 8 33 

54 7 6 7 7 7 34 

55 9 7 9 10 10 45 

56 9 9 9 9 10 46 

57 6 10 2 2 2 22 

58 9 8 7 9 9 42 

59 10 10 9 9 1 39 

60 5 6 6 5 6 28 

61 7 8 5 7 7 34 

62 10 10 9 10 10 49 

63 6 7 8 9 10 40 

64 10 6 10 10 10 46 

65 10 7 10 10 10 47 

66 10 10 10 10 10 50 

67 8 8 8 8 8 40 

68 10 9 9 10 10 48 

69 10 9 10 9 10 48 

70 8 5 9 6 8 36 

71 7 4 8 9 9 37 

72 10 10 8 10 10 48 

73 9 8 8 8 8 41 

74 9 9 7 9 9 43 

75 7 7 7 8 7 36 
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LAMPIRAN UJI VALIDITAS  

Correlations 

 

Correlations 

  SYARIAH 

 
  KUANTITAS 

SY1 Pearson 
Correlation .705

**
 

 

KUA1 Pearson 
Correlation .836

**
 

Sig. (2-
tailed) .000 

 

Sig. (2-
tailed) .000 

N 75 

 

N 75 

SY2 Pearson 
Correlation .858

**
 

 

KUA2 Pearson 
Correlation .882

**
 

Sig. (2-
tailed) .000 

 

Sig. (2-
tailed) .000 

N 75 

 

N 75 

SY3 Pearson 
Correlation .877

**
 

 

KUA3 Pearson 
Correlation .854

**
 

Sig. (2-
tailed) .000 

 

Sig. (2-
tailed) .000 

N 75 

 

N 75 

SY4 Pearson 
Correlation .809

**
 

 

KUA4 Pearson 
Correlation .802

**
 

Sig. (2-
tailed) .000 

 

Sig. (2-
tailed) .000 

N 75 

 

N 75 

SY5 Pearson 
Correlation .773

**
 

 

KUANTITAS Pearson 
Correlation 1 

Sig. (2-
tailed) .000 

 

Sig. (2-
tailed)   

N 75 

 

N 75 

SY6 Pearson 
Correlation .789

**
 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

Sig. (2-
tailed) .000 

 

   

N 75 

   

 

SYARIAH Pearson 
Correlation 1 

   

 

Sig. (2-
tailed)   

   

 

N 75 

    **. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
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Correlations 

 

Correlations 

  PRIORITAS 

  

  SOSIAL 

PRI1 Pearson 
Correlation .881

**
 

  SOS1 Pearson 
Correlation .792

**
 

Sig. (2-
tailed) .000 

  Sig. (2-
tailed) .000 

N 75   N 75 

PRI2 Pearson 
Correlation .855

**
 

  SOS2 Pearson 
Correlation .892

**
 

Sig. (2-
tailed) .000 

  Sig. (2-
tailed) .000 

N 75   N 75 

PRI3 Pearson 
Correlation .861

**
 

  SOS3 Pearson 
Correlation .873

**
 

Sig. (2-
tailed) .000 

  Sig. (2-
tailed) .000 

N 75   N 75 

PRIORITAS Pearson 
Correlation 1 

  SOS4 Pearson 
Correlation .830

**
 

Sig. (2-
tailed)   

  Sig. (2-
tailed) .000 

N 75   N 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 

  SOSIAL Pearson 
Correlation 1 

    Sig. (2-
tailed)   

  

  N 75 

  

  **. Correlation is significant at the 
0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

  PERILAKU 

PER1 Pearson 
Correlation .861

**
 

Sig. (2-
tailed) .000 

N 75 

PER2 Pearson 
Correlation .739

**
 

Sig. (2-
tailed) .000 

N 75 

PER3 Pearson 
Correlation .834

**
 

Sig. (2-
tailed) .000 

N 75 

PER4 Pearson 
Correlation .902

**
 

Sig. (2-
tailed) .000 

N 75 

PER5 Pearson 
Correlation .790

**
 

Sig. (2-
tailed) .000 

N 75 

PERILAKU Pearson 
Correlation 1 

Sig. (2-
tailed)   

N 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
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LAMPIRAN UJI RELIABILITAS 

 

1. Variabel Syariah 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.883 6 

 

2. Variabel Kuantitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.862 4 

 

3. Variabel Prioritas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.831 3 

 

4. Variabel Sosial 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.867 4 

 

5. Variabel Perilaku Konsumsi Islam 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.879 5 
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